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CHINTIA DARY KRISTINA. 125100318113006. Analisis Pengaruh 
Keselamatan Kerja, Kesehatan Kerja, Dan Kinerja Karyawan Terhadap 
Produktivitas Karyawan (Studi Kasus pada Bagian Transportasi PT. 
Sidomuncul, Semarang). TA. Pembimbing: Dr. Ir. Endah Rahayu Lestari., 




Perkembangan dunia industri dalam era globalisasi sangat pesat seiring 
kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi. Hal ini menimbulkan persaingan yang 
ketat antar perusahaan untuk memperebutkan pangsa pasar, sehingga peran 
sumber daya manusia menjadi sangat penting. Komponen sumber daya manusia 
yang berperan penting bagi perusahaan adalah produktivitas. Faktor yang 
mempengaruhi produktivitas karyawan adalah keselamatan dan kesehatan kerja 
(K3). Potensi bahaya yang ditimbulkan oleh setiap mesin/peralatan yang 
digunakan perusahaan sangat besar, misal pada bagian transportasi. Hal ini 
disebabkan pada bagian tersebut menggunakan mesin/peralatan berupa alat-alat 
berat yang memiliki resiko kecelakaan yang tinggi, sehingga karyawan 
transportasi diwajibkan untuk menggunakan alat pelindung diri. Tujuan dari 
penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh keselamatan kerja, kesehatan 
kerja, dan kinerja karyawan terhadap produktivitas karyawan di PT. Sidomuncul, 
Semarang.  
Penelitian ini dilakukan di PT. Sidomuncul pada bulan April 2017 hingga 
selesai. Penelitian ini menggunakan permodelan struktural. Sampel yang 
digunakan dalam penelitian ini seluruh karyawan transportasi PT. Sidomuncul 
yang berjumlah 60 orang. Pengumpulan data dilakukan dengan cara penyebaran 
dan pengisian kuesioner. Teknik analisis data menggunakan statistik deskriptif 
dengan bantuan software SPSS 16.0, statistik inferensial menggunakan software 
SmartPLS 3. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengaruh keselamatan kerja 
terhadap kinerja karyawan, keselamatan kerja terhadap produktivitas karyawan 
dan kinerja karyawan terhadap produktivitas karyawan berpengaruh positif dan 
signifikan. Selanjutnya, variabel kinerja karyawan memediasi secara parsial 
hubungan antara keselamatan kerja terhadap produktivitas karyawan. 
 
Kata Kunci : Keselamatan Kerja, Kesehatan Kerja, Kinerja Karyawan, 



































CHINTIA DARY KRISTINA. 125100318113006. Analysis of the Effect of 
Occupational Safety, Occupational Health, and Employee Performance on 
Employee Productivity (Case Study of Transportation Section of PT. 
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MS. Dan Ardaneswari Dyah P.C, STP., MP. 
SUMMARY 
 
The development of industry in globalization era was growing very rapidly 
as the same time in science and technology. This led to intense competition 
between companies for market share, so the role of human resources was very 
important in this occasion. There were some factors that really affect employee's 
productivity: safety and occupational health (K3). The potential dangers which 
were faced by employee came from machine/equipment in companies  itself. For 
example in the "transport" division. The employee used such as a heavy 
machine/equipment for working, there might has a high accident risk happened 
so that employees of "transport" division was obligated to use personal protective 
equipment. The purpose of this research was to discover the occupational safety, 
health, and employee's performance productivity at PT. Sidomuncul, Semarang. 
This research was conducted at PT. Sidomuncul in April 2017 until 
finished. This research used structural modeling. The sample were all employees 
of PT. Sidomuncul in "transport" division that added up to 60 people. The data 
collection was done by spreading and filling of the questionnaire. In order to 
process the analytical data for techniques descriptive was helped by software 
SPSS 16.0, and for statistical inferensial was helped by SmartPLS software 3. 
The results showed that the influence of occupational safety, health, and 
employee's productivity performance were positive and significant. Furthermore, 
the variable of the employee's performance partially mediated the relationship 
between occupation safety and employee's productivity. 
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1.1 Latar Belakang 
Perkembangan dunia industri dalam era globalisasi menjadi sangat pesat 
seiring kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi. Proses industrialisasi 
masyarakat Indonesia makin cepat dengan berdirinya perusahaan dan tempat 
kerja yang beraneka ragam. Hal ini menimbulkan persaingan yang semakin ketat 
antar perusahaan untuk memperebutkan pangsa pasar, baik tingkat regional, 
nasional maupun internasional. Sejalan dengan kondisi tersebut, maka peran 
sumber daya manusia menjadi sangat penting untuk membantu tercapainya 
tujuan perusahaan dalam bidang yang dibutuhkan. Sumber daya manusia bagi 
perusahaan sangat diperlukan untuk menjalankan aktivitas organisasinya 
sebagai pelaksana penting dalam mengelola produksi agar tercapai tujuan yang 
telah ditetapkan oleh perusahaan. Peran serta sumber daya manusia ini harus 
didukung dengan pengembangan peningkatan kualitas sumber daya dan 
pemberian motivasi. Salah satu komponen sumber daya manusia yang sangat 
berperan penting bagi perusahaan adalah produktivitas. Produktivitas merupakan 
perbandingan antara hasil yang dicapai dengan keseluruhan sumber daya yang 
dipergunakan per satuan waktu. Produktivitas karyawan menunjukkan tingkat 
kemampuan pegawai dalam mencapai hasil (output), terutama dilihat dari sisi 
kuantitasnya. Oleh karena itu, tingkat produktivitas setiap karyawan bisa berbeda 
tergantung pada tingkat kegigihan dalam menjalankan tugasnya. Peningkatan 
produktivitas tenaga kerja merupakan sasaran yang strategis karena 
peningkatan produktivitas sumber daya lain sangat tergantung pada kemampuan 
tenaga manusia yang memanfaatkannya (Jalil, 2008). 
Suatu perusahaan dituntut untuk mampu meningkatkan produktivitas 
sumber daya manusia yang ada, karena sumber daya manusia memiliki peranan 
penting bagi keberhasilan suatu perusahaan. Apabila suatu perusahaan peduli 
dengan keberadaan dan kesejahteraan karyawan, maka karyawan akan 
meningkatkan produktivitas kerjanya terhadap perusahaan. Salah satu faktor 
yang mempengaruhi produktivitas karyawan adalah keselamatan dan kesehatan 
kerja (K3). Keselamatan dan kesehatan kerja ini masih jauh dari perhatian utama 




















kecelakaan kerja yang sebagian besar diantaranya disebabkan karena 
kurangnya perhatian dari berbagai pihak yang terkait. Banyak faktor dan kondisi 
yang menyebabkan terjadinya kecelakaan di tempat kerja, seperti kurangnya 
perawatan terhadap perlengkapan kerja, peralatan dan perlengkapan kerja yang 
sudah tidak layak pakai, penggunaan peralatan kerja yang tidak sesuai dengan 
prosedur, dan sebagainya. Setiap karyawan perlu mendapatkan perhatian yang 
khusus dari perusahaan agar mampu memberikan kontribusi yang optimal guna 
tercapainya produktivitas. Pelaksanaan program keselamatan dan kesehatan 
kerja bagi karyawan sangatlah penting, karena bertujuan untuk menciptakan 
kondisi dan lingkungan kerja yang aman dalam rangka mengurangi tingkat 
kecelakaan dan penyakit kerja yang tidak hanya merugikan karyawan, tetapi juga 
perusahaan baik secara langsung maupun tidak langsung (Setiawan, 2013). 
Dengan adanya pelaksanaan program keselamatan dan kesehatan kerja (K3), 
diharapkan dapat menurunkan tingkat kecelakaan kerja yang ada, meningkatkan 
produktivitas karyawan, serta meningkatkan efisiensi pekerjaan. Karyawan yang 
memiliki tingkat kesehatan fisik, mental, dan sosial yang tinggi akan dapat 
bekerja dengan tenaga yang optimal, sehingga kinerja yang tinggi bisa tercapai 
dan kemudian dapat meningkatkan produktivitas (Rivai, 2004).  
Keselamatan kerja karyawan adalah keadaan dimana karyawan merasa 
aman dan nyaman dengan peralatan kerja yang digunakan, tata letak ruang 
kerja, dan beban kerja yang didapat saat bekerja, sedangkan kesehatan kerja 
adalah keadaan dimana karyawan merasa terbebas dari gangguan fisik, mental, 
emosi atau rasa sakit yang disebabkan lingkungan kerja. Tenaga kerja yang 
sehat akan bekerja secara produktif, sehingga diharapkan dapat meningkatkan 
produktivitas kerja karyawan yang dapat mendukung keberhasilan bisnis 
perusahaan dalam membangun dan membesarkan usahanya (Sinaga, 2008). 
Salah satu perusahaan yang telah menerapkan program keselamatan dan 
kesehatan kerja (K3) adalah  PT. Sidomuncul. PT. Sidomuncul merupakan salah 
satu perusahaan herbal bertaraf modern dan satu-satunya pabrik jamu 
berstandar farmasi yang senantiasa berupaya untuk memberikan produk-produk 
yang baik dan menyehatkan bagi seluruh konsumennya. Potensi bahaya yang 
ditimbulkan oleh karakteristik setiap mesin/peralatan yang digunakan 
perusahaan sangat besar, misal pada bagian transportasi/angkat-angkut. Hal ini 
disebabkan karena pada bagian tersebut menggunakan mesin/peralatan berupa 




















karyawan transportasi diwajibkan untuk menggunakan APD (Alat Pelindung Diri) 
seperti sepatu safety, helm, sarung tangan, masker, earplug, dan kacamata. 
Resiko kecelakaan kerja yang mungkin terjadi adalah terguling, menabrak, 
kejatuhan barang yang diangkut, dan lain-lain yang dapat menyebabkan 
kerusakan, korban cacat tetap, bahkan kematian.   
Pada PT. Sidomuncul ada dua pengelompokkan kecelakaan kerja yaitu 
kecelakaan kerja produksi dan kecelakaan kerja non produksi. Kecelakaan kerja 
produksi adalah kecelakaan kerja yang terjadi akibat proses produksi yang 
sedang berlangsung, kecelakaan ini mencakup seluruh divisi yang ada dalam 
perusahaan, salah satu contoh kecelakaan produksi yang terjadi pada PT. 
Sidomuncul adalah pada bagian mesin dan peralatan produksi, tangan karyawan 
masuk ke dalam conveyor. Kecelakaan kerja non produksi adalah kecelakaan 
yang bukan diakibatkan oleh proses produksi. Dalam hal ini kecelakaan kerja 
non produksi digolongkan pada kecelakaan kerja lalu lintas, misalnya pada jalur 
pejalan kaki ada seorang karyawan yang tertabrak forklift. Tingkat kecelakaan 
kerja yang terjadi pada PT. Sidomuncul dapat dilihat pada Gambar 1.1. 
 
Gambar 1.1 Tingkat Kecelakaan Kerja di PT Sidomuncul Januari 2014 Februari 2015 
Sumber: Data Primer PT. Sidomuncul (2015). 
 
Seiring dengan pertumbuhan perusahaan yang semakin meningkat tiap 
tahunnya, maka setiap karyawan dituntut untuk lebih meningkatkan produktivitas 
kerjanya. Kondisi demikian tentunya menuntut perusahaan agar meningkatkan 
perlindungan terhadap tenaga kerjanya. Usaha yang dilakukan perusahaan 
untuk melindungi karyawan dari kecelakaan kerja yang terjadi adalah dengan 
memberikan alat pelindung diri secara lengkap dan sesuai dengan ukuran 
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keselamatan dan kesehatan karyawannya dengan membuat aturan tentang 
keselamatan dan kesehatan kerja yang dilaksanakan oleh seluruh karyawan dan 
pimpinan perusahaan. Seorang karyawan tidak dapat bekerja secara maksimal, 
apabila keselamatan dan kesehatan kerjanya tidak terjamin, oleh karena itu 
perusahaan perlu memperhatikan kondisi fisik dan mental melalui keselamatan 
dan kesehatan kerja.  
Sejauh ini hubungan antara keselamatan kerja, kesehatan kerja, dan 
kinerja karyawan terhadap produktivitas karyawan belum diketahui dan dipahami 
secara baik oleh perusahaan maupun karyawan itu sendiri, sehingga perlu 
dilakukan pengukuran yang bertujuan untuk mengetahui variabel yang 
berpengaruh dalam keselamatan kerja, kesehatan kerja, dan kinerja karyawan 
terhadap produktivitas karyawan serta indikator-indikatornya. Variabel-variabel 
yang perlu diukur meliputi keselamatan kerja, kesehatan kerja, kinerja karyawan, 
dan produktivitas karyawan. Berdasarkan variabel-variabel tersebut, maka 
dilakukan analisis pengaruh keselamatan kerja, kesehatan kerja, dan kinerja 
karyawan terhadap produktivitas karyawan bagian transportasi/angkat-angkut di 
PT. Sidomuncul, Semarang. Hasil penelitian ini diharapkan memiliki manfaat dan 
sebagai bahan evaluasi bagi perusahaan terkait dengan hubungan pengaruh 
keselamatan kerja, kesehatan kerja, dan kinerja karyawan terhadap produktivitas 
karyawan. 
 
1.2 Rumusan Masalah 
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Apakah keselamatan kerja berpengaruh terhadap poduktivitas karyawan di 
PT. Sidomuncul? 
2. Apakah kesehatan kerja berpengaruh terhadap produktivitas karyawan di 
PT. Sidomuncul? 
3. Apakah kinerja karyawan berpengaruh terhadap produktivitas karyawan di 
PT. Sidomuncul? 
4. Apakah keselamatan kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan di PT. 
Sidomuncul? 





















6. Apakah kinerja karyawan memediasi hubungan antara keselamatan kerja 
terhadap produktivitas? 




Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk menganalisis 
dan menjelaskan: 
1. Pengaruh variabel keselamatan kerja terhadap produktivitas karyawan. 
2. Pengaruh variabel kesehatan kerja terhadap produktivitas karyawan. 
3. Pengaruh variabel kinerja karyawan terhadap produktivitas karyawan. 
4. Pengaruh variabel keselamatan kerja terhadap kinerja karyawan. 
5. Pengaruh variabel kesehatan kerja terhadap kinerja karyawan. 
6. Pengaruh variabel keselamatan kerja terhadap produktivitas karyawan 
yang dimediasi oleh variabel kinerja karyawan. 
7. Pengaruh variabel kesehatan kerja terhadap produktivitas karyawan yang 
dimediasi oleh variabel kinerja karyawan.  
 
1.4 Manfaat Penelitian 
Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut: 
1. Bagi peneliti diharapkan dapat menambah wawasan dan pengetahuan 
tentang pengaruh keselamatan dan kesehatan kerja terhadap produktivitas 
karyawan. 
2. Bagi pihak manajemen perusahaan PT. Sidomuncul dapat digunakan 
sebagai informasi dan bahan evaluasi mengenai hubungan dan pengaruh 
keselamatan dan kesehatan kerja terhadap produktivitas kerja, serta dapat 
digunakan sebagai bahan pertimbangan untuk mempertahankan dan 
meningkatkan produktivitas karyawan yang telah ada. 
3. Bagi pihak lain dapat digunakan sebagai perbandingan dan masukan untuk 
penelitian selanjutnya yang berkaitan dengan analisis pengaruh 

























2.1 Industri Jamu 
Industri jamu di Indonesia mulai ada sejak tahun 1658. Perkembangan 
industri jamu di Indonesia baru dimulai sekitar tahun 1900-an, dimana pabrik-
pabrik jamu besar mulai berdiri seperti Jamu Jago, Mustika Ratu, Nyonya 
Meneer, dan Sidomuncul. Hingga saat ini keberadaan jamu terus berkembang, 
hal ini tercermin pada permintaan terhadap jamu yang terus mengalami 
peningkatan dibandingkan beberapa tahun sebelumnya. Industri jamu sendiri 
telah banyak memberi manfaat kepada lingkungan sekitar salah satunya adalah 
terlibatnya ratusan ribu petani, peneliti dari bidang teknologi pangan, 
bioteknologi, biofarmaka, dan lain-lain (Evrina, 2013).  
Salah satu industri jamu besar di Indonesia adalah PT. Industri Jamu dan 
Farmasi Sidomuncul Tbk. PT. Industri Jamu dan Farmasi Sidomuncul Tbk adalah 
perusahaan Indonesia yang terlibat dalam obat-obatan dan farmasi industri 
herbal. Produk perusahaan terdiri dari permen herbal, minuman kesehatan, 
produk herbal, sumplemen makanan, dan minuman tradisional herbal dan instan. 
Produk ini berada di bawah dua merk perusahaan yaitu Tolak Angin dan Kuku 
Bima (Setianto, 2015).  
 
2.2 Keselamatan dan Kesehatan Kerja 
Keselamatan dan kesehatan kerja merupakan faktor yang paling penting 
dalam pencapaian sasaran tujuan proyek. Hasil yang maksimal dalam kinerja 
biaya, mutu, dan waktu tiada artinya bila tingkat keselamatan kerja terabaikan. 
Indikatornya dapat berupa tingkat kecelakaan kerja yang tinggi seperti banyak 
tenaga kerja yang meninggal, cacat permanen, serta instalasi proyek yang rusak, 
dan kerugian materi yang besar (Sanjaya, 2009).  Keselamatan dan kesehatan 
kerja merupakan suatu aspek penting dalam usaha meningkatkan kesejahteraan, 
dan produktivitas kerja karyawan. Oleh sebab itu, perusahaan berkewajiban 
melakukan berbagai kegiatan dalam meningkatkan keselamatan dan kesehatan 
kerja karyawan (Hariandja, 2007). 
Kesehatan dan keselamatan kerja dalam suatu perusahaan merupakan 




















atau tidak (Sunarto, 2007). Keselamatan dan kesehatan kerja perlu terus dibina 
agar dapat meningkatkan kualitas keselamatan dan kesehatan kerja karyawan. 
Dengan adanya program kesehatan dan keselamatan kerja, diharapkan pekerja 
menjadi lebih produktif misalnya jarang absen atau mangkir kerja (Umar, 2005). 
 
2.2.1 Keselamatan Kerja 
Keselamatan kerja adalah keadaan dimana tenaga kerja merasa aman 
dan nyaman dengan peralatan kerja yang digunakan, tata letak ruang kerja, dan 
beban kerja yang didapat saat bekerja (Setiawan, 2013). Menurut Suma’mur 
(2006), keselamatan kerja adalah rangkaian usaha untuk menciptakan suasana 
kerja yang aman dan tentram bagi para karyawan yang bekerja diperusahaan 
yang bersangkutan. Keselamatan kerja berhubungan erat dengan keadaan 
tempat kerja. Keselamatan kerja adalah keselamatan yang berkaitan dengan 
mesin, pesawat, alat kerja, bahan dan pross pengolahannya, landasan tempat 
kerja dan lingkungannya, serta cara-cara melakukan pekerjaan (Sucipto, 2014). 
Perusahaan berkewajiban melakukan berbagai kegiatan dalam 
meningkatkan keselamatan dan kesehatan kerja. Kewajiban yang harus 
perusahaan lakukan menurut Hariandja (2007) adalah sebagai berikut: 
1. Memelihara tempat kerja yang aman dan sehat bagi pekerja. 
2. Mematuhi semua standar dan syarat kerja. 
3. Mencatat semua peristiwa kecelakaan yang terjadi yang berkaitan dengan 
keselamatan kerja.  
Menurut Soedjono (2006), adapun tujuan dari keselamatan kerja yaitu: 
1. Melindungi tenaga kerja atas hak keselamatannya dalam melaksanakan 
pekerjaan. 
2. Menjamin keselamatan setiap orang yang berada di tempat kerja. 
3. Sumber produksi dipelihara dan dipergunakan secara aman dan efisien. 
Fungsi dari keselamatan kerja menurut Sucipto (2014) adalah sebagai 
berikut: 
1. Untuk mengantisipasi, mengidentifikasi, dan mengevaluasi kondisi 
lingkungan tempat bekerja. 
2. Untuk membuat pengendalian biaya terkait dengan metode, prosedur, dan 




















3. Untuk menerapkan keselamatan kerja dengan cara mendokumentasikan dan 
menginformasikan kepada orang lain dalam hal pengendalian dan program 
bahaya kecelakaan kerja.  
4. Untuk mengukur efektivitas pengendalian dan program bahaya kecelakaan 
kerja.  
Perlindungan tenaga kerja meliputi aspek-aspek yang cukup luas, salah 
satunya adalah perlindungan terhadap keselamatan dan kesehatan kerja. Tujuan 
dari perlindungan keselamatan dan kesehatan kerja ini adalah untuk memberikan 
perlindungan kepada tenaga kerja dari bahaya sakit, kecelakaan, dan kerugian 
akibat melakukan pekerjaan (Soedjono, 2006). 
 
2.2.2 Kesehatan Kerja 
 Definisi kesehatan menurut UU No.36 Tahun 2009, pasal 1, ayat 1 
tentang kesehatan, menyatakan bahwa kesehatan adalah keadaan sehat, baik 
secara fisik, mental, spiritual, maupun sosial yang memungkinkan setiap orang 
untuk hidup produktif secara sosial dan ekonomis. Kesehatan kerja menurut 
ILO/WHO didefinisikan sebagai promosi dan pemeliharaan fisik, mental, dan 
kesejahteraan sosial pekerja pada tingkat tertinggi pada setiap pekerjaan melalui 
usaha preventif, mengontrol resiko, dan pengadaptasian pekerjaan ke pekerja.  
 Kesehatan kerja menurut Kurniawidjaja (2010) adalah upaya 
mempertahankan dan meningkatkan derajat kesehatan fisik, mental, dan 
kesejahteraan sosial semua pekerja, serta untuk mencegah dan melindungi 
pekerja dari faktor resiko pekerjaan yang merugikan kesehatan. Fokus utama 
upaya kesehatan kerja mencapai tiga tujuan (Santoso, 2007): 
1. Pemeliharaan dan peningkatan derajat kesehatan pekerja dan kapasitas 
kerjanya. 
2. Perbaikan kondisi lingkungan kerja dan pekerjaan yang kondusif bagi 
keselamatan dan kesehatan kerja. 
3. Pengembangan pengorganisasian pekerjaan dan budaya kerja ke arah yang 
mendukung keselamatan dan kesehatan kerja. 
Fungsi dari kesehatan kerja menurut Sucipto (2014) adalah sebagai 
berikut: 
1. Identifikasi dan melakukan penilaian terhadap risiko dari bahaya kesehatan 




















2. Memberikan saran terhadap perencanaan dan pengorganisasian dan 
praktek kerja termasuk desain tempat kerja. 
3. Memberikan saran, informasi, pelatihan, dan edukasi tentang kesehatan 
kerja dan APD. 
4. Melaksanakan survei terhadap kesehatan kerja. 
5. Terlibat dalam proses rehabilitasi. 
6. Mengelola P3K dan tindakan darurat. 
Dalam menunjang daya saing perusahaan, petugas di bidang kesehatan 
kerja melakukan serangkaian kegiatan, antara lain (Kurniawidjaja, 2010): 
1. Manajemen resiko kesehatan yang bersumber dari pekerja untuk menunjang 
produktivitas pekerja dengan melaksanakan kegiatan seperti: 
 Memelihara dan meningkatkan kapasitas kerja dan status kesehatan 
pekerja. 
 Melindungi pekerja dari penyakit umum, penyakit akibat kerja, cedera 
akibat kecelakaan, cacat, dan kematian dini. 
2. Manajemen resiko kesehatan yang bersumber dari tempat kerja, untuk 
mencegah terjadinya penyakit akibat kerja dengan melaksanakan kegiatan 
seperti: 
 Memelihara dan meningkatkan kondisi lingkungan kerja. 
 Memelihara dan meningkatkan kondisi ergonomi. 
 Mengembangkan pengorganisasian pekerjaan dan budaya kerja menuju 
budaya selamat dan sehat di tempat kerja. 
3. Menjaga citra perusahaan.  
4. Mencegah dan mengendalikan kerugian perusahaan akibat biaya kesehatan. 
 
2.3 Kinerja Karyawan 
 Menurut Mangkunegara (2010), kinerja merupakan hasil kerja secara 
kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seorang pegawai dalam melaksanakan 
tugasnya sesuai dengan tanggungjawab yang diberikan, sedangkan menurut 
Hakim (2006), kinerja adalah hasil kerja yang dicapai oleh individu yang 
disesuaikan dengan peran atau tugas individu tersebut dalam suatu perusahaan 
pada suatu periode waktu tertentu, yang dihubungkan dengan suatu ukuran nilai 
atau standar yang sudah ditetapkan oleh perusahaan. Kinerja juga dapat 
diartikan sebagai hasil dari pekerjaan yang berhubungan dengan tujuan 




















(Gibson, 1997). Kinerja seseorang merupakan ukuran sejauh mana keberhasilan 
seseorang dalam melakukan tugas dan pekerjaannya. Mathis dan Jackson 
(2006), menjelaskan ada tiga faktor utama yang dapat mempengaruhi kinerja 
karyawan yaitu, kemampuan individu, tingkat usaha/inisiatif, dan dukungan 
organisasi.  
Kinerja karyawan adalah hal yang utama dan paling penting bagi 
manajemen perusahaan. Kinerja karyawan merupakan hasil atau tingkat 
keberhasilan seorang karyawan secara keseluruhan dalam jangka waktu tertentu 
dalam melaksanakan tugas yang akan dibandingkan dengan berbagai hal lain, 
seperti standar hasil kerja, target atau sasaran kerja yang telah ditentukan 
(Anggriawan, 2015). Menurut Ijaz dan Hina (2015), kinerja karyawan 
menunjukkan efektivitas kerja karyawan dengan melakukan tindakan khusus 
seperti melakukan tugas dan pekerjaan sesuai dengan apa yang sudah 
ditetapkan perusahaan, sehingga hasil kerja tersebut dapat berkontribusi untuk 
mencapai tujuan organisasi perusahaan.  
 Untuk mengetahui kinerja karyawan, maka perlu dilakukan proses 
penilaian kinerja. Mathis dan Jackson (2006), mendefinisikan bahwa penilaian 
kinerja sebagai proses mengevaluasi seberapa baik karyawan melakukan 
pekerjaan. Penilaian kinerja karyawan merupakan salah satu bagian penting 
dalam sistem penggajian dan sistem pengembangan karyawan, baik secara 
individu maupun secara keseluruhan perusahaan. Kebijakan penilaian kerja 
karyawan meliputi (Mulyapradana dan Hatta, 2016): 
1. Penilaian kinerja dilakukan sekurang-kurangnya sekali dalam setahun. 
2. Penilaian yang digunakan berbentuk sederhana dan mudah dipahami 
oleh setiap karyawan.  
3. Penilaian bersifat terbuka, yang artinya dapat diketahui oleh semua yang 
terlibat.  
4. Penilaian dapat berfungsi sebagai cara untuk menjalin komunikasi antara 
atasan dan bawahan (karyawan). 
5. Penerapan manajemen target harus disesuaikan dengan sasaran 
perusahaan.  
6. Penilaian berfungsi sebagai alat pembinaan karyawan, terutama dalam 
aspek kualitas karyawan. 
 




















Produktivitas adalah suatu konsep yang menunjang adanya keterkaitan 
hasil kerja dengan sesuatu yang dibutuhkan untuk menghasilkan produk dari 
tenaga kerja. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa produktivitas berkaitan 
dengan efisiensi penggunaan input untuk memproduksi barang atau jasa sebagai 
konsep pemenuhan kebutuhan manusia (Sutrisno, 2012). Sedarmayanti (2009) 
menyatakan bahwa produktivitas mengandung pengertian sikap mental yang 
selalu mempunyai pandangan mutu kehidupan hari ini harus lebih baik dari hari 
kemarin, dan hari esok lebih baik dari hari ini. Sikap-sikap mental yang produktif 
antara lain menyangkut motivatif, disiplin, kreatif, inovatif, dinamis, dan 
profesional.  
Produktivitas kerja adalah pendayagunaan sumber daya manusia secara 
efektif dan efisien, ketepatan atau kesesuaian penggunaan metode atau cara 
kerja dibandingkan dengan alat dan waktu yang tersedia, dalam rangka 
mencapai tujuan. Ukuran pokoknya adalah penyelesaian volume dan beban kerja 
yang tepat pada waktunya, dengan menggunakan sumber daya manusia secara 
minimal (Kamuli, 2012). Produktivitas karyawan menunjukkan tingkat 
kemampuan pegawai dalam mencapai hasil (output), terutama dilihat dari sisi 
kuantitasnya. Oleh karena itu tingkat produktivitas setiap pegawai bisa berbeda, 
bisa tinggi atau bisa juga rendah, tergantung pada tingkat kegigihan dalam 
menjalankan tugasnya (Simanjuntak, 2005). Produktivitas karyawan adalah hasil 
keluaran yang dihasilkan pada fungsi atau aktivitas kerja selama periode waktu 
tertentu. Tujuannya adalah membandingkan keluaran yang dihasilkan oleh para 
pekerja dengan jumlah pekerja yang dikerahkan untuk menghasikan keluaran 
tersebut (Utama, 2014). Faktor-faktor yang mempengaruhi tinggi rendahnya 
produktivitas kerja seorang karyawan menurut Wartana (2014) adalah 
pendidikan, sikap mental, motivasi, dan sarana produksi. 
Menurut Istijanto (2005) produktivitas karyawan dipengaruhi oleh: 
1. Faktor yang bersumber dari manusia 
 Keterampilan karyawan (pengetahuan, pengalaman). 
 Motivasi karyawan (penghargaan, pengakuan, pujian). 
 Manajer (kualitas dari pengawasan, kepemimpinan). 
 Anggota tim (dukungan tim, kerjasama). 
 Komunikasi. 
 




















 Sumber daya (insentif). 
 Mesin dan peralatan untuk menyelesaikan pekerjaan. 
 Faktor di luar tempat kerja. 
Indikator-indikator yang digunakan dalam pengukuran produktivitas kerja 
karyawan menurut Simamora (2004) adalah: 
1. Kuantitas kerja merupakan suatu hasil yang dicapai oleh karyawan dalam 
jumlah tertentu dengan perbandingan standar yang ada atau ditetapkan oleh 
perusahaan. 
2. Kualitas kerja merupakan suatu standar hasil yang berkaitan dengan mutu 
dari suatu produk yang dihasilkan oleh karyawan. Dalam hal ini merupakan 
suatu kemampuan karyawan dalam menyelesaikan pekerjaanya secara 
teknis dengan perbandingan standar yang ditetapkan oleh perusahaan. 
3. Ketepatan waktu merupakan tingkat suatu aktivitas yang diselesaikan pada 
awal waktu yang ditentukan, dilihat dari sudut koordinasi dengan hasil output 
serta memaksimalkan waktu yang tersedia untuk melakukan aktivitas lain.  
  
2.4 Partial Least Square 
 Partial Least Square (PLS) merupakan metode alternatif dari SEM 
berbasis varian. Terdapat dua model pada PLS yakni inner model yaitu 
hubungan antara variabel laten dengan variabel laten yang lain dan outer model 
yaitu hubungan antara variabel laten dengan indikator (Sanjiwani, 2015). Variabel 
laten menurut Santoso (2011) adalah variabel yang tidak dapat diukur secara 
langsung, kecuali diukur dengan satu atau lebih variabel manifest. Variabel laten 
disebut juga dengan variabel konstruk. Variabel terukur atau variabel manifest 
merupakan variabel yang dapat diukur langsung. Variabel ini juga sering disebut 
variabel indikator (Prihantoro, 2007). Analisis Partial Least Square (PLS) 
merupakan teknik statistika multivariate yang melakukan perbandingan antara 
variabel dependen berganda dan variabel independen berganda. Variabel 
endogen adalah variabel dependen yang dipengaruhi oleh variabel independen. 
Variabel eksogen adalah variabel independen yang mempengaruhi variabel 
dependen (Sugiyono, 2010). 
 Partial Least Square merupakan metode analisis yang powerful karena 
dapat diterapkan pada semua skala data, tidak membutuhkan banyak asumsi, 
dan ukuran sampel tidak harus besar. Partial Least Square juga dikembangkan 




















yang tersedia memenuhi model pengukuran refleksif, formatif, dan rekursif 
(gabungan). Setelah memenuhi salah satu model pengukuran, maka data dapat 
diestimasi. Estimasi parameter yang didapat dengan PLS dapat dikategorikan 
menjadi tiga yaitu weight estimate, path estimate, dan berkaitan dengan means 
dan lokasi parameter (nilai konstanta regresi) untuk indikator dan variabel laten. 
Didalam estimasi juga terdapat blok-blok yang memisahkan variabel laten dan 
indikator-indikatornya (Ghozali, 2011). Pada PLS, variabel laten berupa hasil 
pencerminan dari indikatornya diistilahkan dengan indikator reflektif. Disamping 
itu, variabel yang dipengaruhi oleh indikatornya diistilahkan dengan indikator 
formatif. Ciri-ciri indikator reflektif adalah (Sumertajaya, 2008): 
1. Arah hubungan kausalitas seolah-olah dari konstruk ke indikator. 
2. Antar indikator saling berkorelasi (memiliki internal consistency reliability). 
3. Menghilangkan satu indikator dari model pengukuran tidak akan merubah 
makna dan arti konstruk. 
4. Menghitung adanya kesalahan pengukuran (error) pada tingkat indikator. 
Ciri-ciri indikator formatif adalah (Sumertajaya, 2008): 
1. Arah hubungan kausalitas seolah-olah dari indikator ke konstruk. 
2. Antar indikator diasumsikan tidak berkorelasi (tidak diperlukan uji 
konsistensi atau Alpha Cronbach). 
3. Menghilangkan satu indikator berakibat merubah makna dari konstruk. 
4. Kesalahan pengukuran diletakkan pada tingkat konstruk. 
Menurut Umami dan Sutikno (2010), metode Partial Least Square (PLS) 
memiliki keunggulan dan kelemahan. Keunggulan dari Partial Least Square 
(PLS) sebagai berikut: 
1. Tidak memerlukan asumsi yang sangat ketat. 
2. Sampel tidak harus besar. 
3. Aplikasi metode lebih ditekankan pada konfirmatori prediksi variabel 
respon. 
Kelemahan dari metode Partial Least Square menurut Umami dan 
Sutikno (2010), adalah distribusi data tidak diketahui sehingga tidak bisa menilai 





















2.5 Penelitian Terdahulu 
 Referensi/penelitian yang digunakan untuk mendukung penelitian ini 
adalah penelitian yang dilakukan oleh Oktavani (2014), dengan judul Pengaruh 
Keselamatan Kerja dan Kesehatan Kerja Terhadap Produktivitas Kerja Karyawan 
yang bertujuan untuk mengetahui pengaruh signifikan masing-masing variabel 
keselamatan dan kesehatan kerja terhadap produktivitas karyawan khususnya di 
bagian produksi pada PT. XYZ. Hasil yang didapatkan dari penelitian ini adalah  
variabel keselamatan dan kesehatan kerja secara siginifikan berpengaruh 
terhadap variabel produktivitas. Hal ini dibuktikan dengan hasil perhitungan 
SPSS 19 yang menyatakan bahwa nilai F-hitung lebih besar dari pada F-tabel 
maka Ho ditolak, yang artinya program keselamatan kerja (X1) dan kesehatan 
kerja (X2) secara bersama-sama berpengaruh atau memiliki kontribusi yang 
positif dan signifikan terhadap produktivitas kerja karyawan (Y). Dengan semakin 
lengkapnya fasilitas dan perhatian yang serius akan keselamatan dan kesehatan 
kerja di PT. XYZ, maka akan semakin mempengaruhi produktivitas kerja dari 
setiap karyawan.  
 Penelitian lain yang serupa untuk mendukung penelitian ini adalah 
penelitian yang dilakukan Kaynak(2016), yang berjudul Effects of Occupational 
Health and Safety Practices on Organizational Commitment, Work Alienation, 
and Job Performance: Using the PLS-SEM Approach. Penelitian ini bertujuan 
untuk mengetahui keselamatan dan kesehatan kerja (OHS) dalam lima dimensi 
yaitu, prosedur keselamatan dan manajemen resiko, peraturan keselamatan dan 
kesehatan kerja, pelatihan terhadap pertolongan pertama, pencegahan 
kecelakaan kerja, dan dukungan keamanan organisasi. Survei yang dilakukan 
bertujuan untuk mengetahui pengaruh praktik keselamatan dan kesehatan kerja 
(OHS) terhadap kinerja karyawan, komitmen organisasi, dan prestasi kerja 
karyawan. Data yang akan digunakan diperoleh dari perusahaan, kemudian 
dianalisis menggunakan metode Partial Least Square (PLS). Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa praktik keselamatan dan kesehatan kerja yang diukur 
berdasarkan lima dimensi yaitu prosedur keselamatan dan manajemen resiko, 
peraturan keselamatan dan kesehatan kerja, pelatihan terhadap pertolongan 
pertama, pencegahan kecelakaan kerja, dan dukungan keamanan organisasi 
memiliki pengaruh positif terhadap komitmen organisasi. Prosedur keselamatan 




















dukungan keamanan organisasi secara tidak langsung berpengaruh pada 
prestasi kerja karyawan 
 Dwijanto dan Pratomo (2014), melakukan penelitian dengan judul 
Pengaruh Keselamatan dan Kesehatan Kerja Terhadap Produktivitas Kerja 
Karyawan PT. Tracon Industri yang bertujuan untuk mengetahui apakah program 
keselamatan dan kesehatan kerja yang ada di PT. Tracon Industri dapat 
mempengaruhi produktivitas kerja karyawan bagian kontruksi atau tidak. Hasil 
dari penelitian ini menunjukkan bahwa tingkat keselamatan dan kesehatan kerja 
berpengaruh signifikan terhadap produktivitas kerja karyawan. Artinya semakin 
baik tingkat keselamatan dan kesehatan kerja yang diharapkan maka semakin 
baik pula produktivitas karyawan. Variabel yang paling dominan dalam 
mempengaruhi produktivitas kerja karyawan adalah keselamatan kerja. Oleh 
sebab itu, perusahaan harus mempertahankan dan meningkatkan keselamatan 
karyawan.  
 Penelitian selanjutnya yang dilakukan oleh Yusuf (2012), yang berjudul 
The Influence of Occupational Safety and Health on Performance with Job 
Satisfaction as Intervening Variables (Studi on the Production Employee’s in PT. 
Mahakarya Rotanindo, Gresik). Penelitian ini menggunakan pendekatan 
kuantitatif, fokus penelitian ini pada pengujian hipotesis untuk menghasilkan 
kesimpulan yang digeneralisasikan dengan menggunakan analisis jalur. Dalam 
penelitian ini terdapat tiga variabel, yaitu keselamatan dan kesehatan kerja atau 
OSH (variabel X), kinerja karyawan (variabel Y), dan kepuasan kerja karyawan 
(variabel Z intervensi). Data yang digunakan pada penelitian ini didapatkan dari 
survei pada objek penelitian yaitu dengan cara membagikan kuesioner. Hasil dari 
penelitian ini menunjukkan bahwa keselamatan dan kesehatan kerja atau OSH 
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan. Hal ini 
dibuktikan dengan nilai standar positif sebesar 0,351 yang artinya apabila 
keselamatan dan kesehatan kerja atau OSH meningkat, maka kepuasan kerja 
karyawan juga akan meningkat. Selain itu, kepuasan kerja juga memiliki 
pengaruh intervensi yang signifikan terhadap kinerja karyawan. Hal ini dibuktikan 
dengan nilai standar positif sebesar 0,430 yang artinya apabila kepuasan kerja 
meningkat, maka kinerja karyawan juga akan meningkat. Disamping itu, 
keselamatan dan kesehatan kerja atau OSH juga memiliki pengaruh yang 
signifikan terhadap kinerja karyawan. Hal ini dibuktikan dengan nilai standar 




















atau OSH karyawan meningkat, maka kinerja karyawan juga akan meningkat. 
Berdasarkan hasil penelitian secara keseluruhan, maka semua hipotesis dapat 
diterima. 
Penelitian lain yang digunakan sebagai referensi adalah penelitian 
Maryjoan dan Tom (2016) yang berjudul Effects Of Industrial Safety And Health 
On Employees’ Job Performance In Selected Cement Companies In Cross River 
State, Nigeria. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh keselamatan 
kerja industri dan kesehatan kerja terhadap kinerja karyawan di perusahaan 
semen. Ukuran sampel yang digunakan pada penelitian ini sebanyak 100 orang 
staff yang dipilih secara acak. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa 
terdapat pengaruh hubungan yang signifikan antara keselamatan kerja industri 
dan kinerja karyawan dalam hal produktivitas kerja. Artinya, semakin tinggi 
tingkat keselamatan industri, semakin tinggi tingkat kinerja kerja karyawan. 
Perusahaan dituntut untuk dapat mengatur manajemen strategi keselamatan 
kerja dan kesehatan kerja industri untuk melindungi karyawan ditempat kerja 
sehingga mengurangi tingkat kecelakaan kerja, pergantian karyawan, dan 
promosi kinerja staff.  
 Katsuro (2010), melakukan penelitian yang berjudul Impact of 
Occupational Health and Safety on Worker Productivity. A Case of Zimbabwe 
Food Industry. Penelitian ini bertujuan untuk menilai dan mengesksplorasi 
masalah keselamatan dan kesehatan kerja  terhadap produktivitas karyawan 
pada industri makanan Zimbabwe. Responden pada penelitian ini difokuskan 
kepada supervisor produksi dan perawat klinik. Pengumpulan data dilakukan 
dengan wawancara, kuesioner, dan observasi. Hasil dari penelitian ini 
menunjukkan bahwa keselamatan dan kesehatan kerja (OHS) memiliki pengaruh 
negatif terhadap produktivitas karyawan. Hal ini ditunjukkan dengan sikap 
pekerja yang mengembangkan sikap negatif dan moral yang rendah terhadap 
pekerjaan, akibat yang ditimbulkan adalah kecelakaan kerja diperusahaan 
semakin tinggi. Perusahaan industri makanan harus memberikan pelatihan 
terkait dengan keselamatan dan kesehatan kerja (OHS) serta memberikan 
peralatan seperti alat pelindung diri yang cukup kepada setiap karyawan. 
 Taufek (2016), melakukan penelitian yang berjudul Safety and Health 
Practices and Injury Management in Manufacturing Industry. Penelitian ini 
dilakukan untuk mengetahui hubungan antara praktek keselamatan dan 




















Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan antara praktek 
keselamatan dan kesehatan dan manajemen cedera antara karyawan di tempat 
kerja. Saat ini, sebagian besar perusahaan tidak menerapkan keselamatan dan 
kesehatan praktek terhadap karyawan. Hal ini akan memberikan dampak 
terhadap kecelakaan kerja. Penelitian ini dilakukan dengan 132 responden di dua 
perusahaan manufaktur, yang terletak di Pahang. Pengumpulan data dengan 
cara melakukan penyebaran kuesioner. Uji yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah statistik deskriptif, uji kehandalan, dan uji korelasi. Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa praktek dalam keselamatan dan kesehatan kerja 

























3.1 Tempat dan Waktu 
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Desember 2017 hingga selesai di 
PT. Sidomuncul Semarang, Jawa Tengah. Pengolahan data penelitian dilakukan 
di Laboratorium Komputasi dan Analisis Sistem, Jurusan Teknologi Industri 
Pertanian, Fakultas Teknologi Pertanian, Universitas Brawijaya Malang. 
 
3.2 Populasi dan Sampel 
3.2.1 Populasi 
 Populasi adalah kumpulan dari individu atau objek yang secara potensial 
dapat diukur sebagai bagian dari penelitian, populasi juga merupakan target 
dimana peneliti menghasilkan hasil penelitian. Populasi dalam penelitian ini 
adalah seluruh karyawan di PT. Sidomuncul. 
 
3.2.2 Sampel 
 Sampel adalah sebagian atau wakil dari populasi yang diteliti. Metode 
pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan sampling jenuh. 
Sampling jenuh adalah suatu teknik penentuan sampel jika semua anggota 
populasi digunakan sebagai sampel (Siyoto dan Sodik, 2015). Sampel pada 
penelitian ini adalah seluruh karyawan divisi transportasi PT. Sidomuncul yang 
berjumlah sebanyak 60 orang.  
3.3 Prosedur Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan berdasarkan prosedur penelitian yang 
ditunjukkan oleh Gambar 3.1. 
 
3.3.1 Survei Pendahuluan 
Penelitian ini dimulai dengan melakukan survei pendahuluan yang 
dilakukan di PT. Sidomuncul Semarang. Kegiatan yang dilakukan saat survei 
adalah mengetahui kondisi umum perusahaan serta mempelajari keselamatan 




































Gambar 3.1 Diagram Alir Penelitian 
3.3.2 Identifikasi Permasalahan 
Setelah mengetahui kondisi umum perusahaan, maka tahap selanjutnya 
adalah melakukan identifikasi masalah. Tujuan dari tahapan ini adalah untuk 
merumuskan permasalahan yang berkaitan dengan keselamatan dan kesehatan 
kerja. Rumusan masalah yang ada dalam penelitian ini adalah indikator apa saja 
yang signifikan menyusun variabel keselamatan kerja, kesehatan kerja, dan 
kinerja karyawan, apakah variabel keselamatan kerja dan kesehatan kerja 
berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja karyawan dan produktivitas 
karyawan, apakah variabel kinerja karyawan memediasi hubungan antara 
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3.3.3 Studi Literatur 
Studi literatur dilakukan untuk mencari informasi tambahan dari berbagai 
sumber yang dapat digunakan sebagai acuan untuk mendukung pelaksanaan 
penelitian. Literatur dapat diperoleh dari buku, jurnal, skripsi, dan penelitian 
terdahulu yang berkaitan dengan topik penelitian yang dibahas yaitu 
keselamatan kerja, kesehatan kerja, kinerja karyawan, produktivitas karyawan, 
serta Partial Least Square (PLS).   
 
3.3.4 Identifikasi Variabel Penelitian 
Definisi operasional variabel penelitian merupakan penjelasan dari 
masing-masing variabel yang digunakan dalam penelitian terhadap indikator-
indikator yang membentuknya. Definisi operasional variabel dalam penelitian 
merupakan hal yang sangat penting guna menghindari penyimpangan atau 
kesalahpahaman pada saat pengumpulan data. Penyimpangan muncul dalam 
bentuk bias. Penyimpangan dapat disebabkan oleh pemilihan/penggunaan 
instrument (alat pengumpulan data) yang kurang tepat atau susunan pertanyaan 
yang tidak konsisten (Muninjaya, 2006). Untuk menghindari penyimpangan atau 
kesalahpahaman maka variabel, definisi, indikator, dan item yang akan diteliti 





















Tabel 3.1 Variabel Penelitian 
 
  
Variabel Definisi Indikator Item Sumber 
Keselamatan 
Kerja (X1) 
Keselamatan kerja didefinisikan 
sebagai usaha yang dilakukan 
perusahaan untuk menciptakan 
suasana kerja yang aman dan 
tentram bagi para karyawan yang 
diitandai dengan adanya alat 
pelindung diri, kondisi lingkungan 





1. Tersedianya alat pelindung diri 
(APD). 
2. Menggunakan alat pelindung 
diri selama bekerja (APD). 
3. Nyaman menggunakan alat 






1. Suhu udara nyaman untuk 
bekerja. 
2. Kualitas pencahayaan sesuai 
standar. 






Kesehatan kerja adalah upaya 
mempertahankan kesehatan fisik, 
mental, dan kesejahteraan sosial 
semua pekerja. Penilaian 
kesehatan kerja dibentuk dari 
pelayanan kesehatan dan 




1. Tersedianya dokter di poliklinik. 
2. Adanya jaminan kesehatan. 
3. Menyediakan kotak P3K. 
4. Pemeriksaan kesehatan secara 
rutin. 







1. Tersedianya tempat sampah. 






















Tabel 3.1 Variabel Penelitian (lanjutan) 
Variabel Definisi Item  Sumber 
Kinerja 
Karyawan (Y1) 
Kinerja karyawan adalah hasil kerja 
secara kualitas dan kuantitas yang 
dicapai oleh seseorang karyawan 
dalam melaksanakan tugasnya sesuai 
dengan tanggungjawab yang 
diberikan.  
1. Menguasai pekerjaan yang diberikan.  
2. Terampil menggunakan alat/mesin 
yang ada. 
3. Melaksanakan pekerjaan sesuai 
dengan prosedur. 
4. Meminimalisir kesalahan. 




Produktivitas karyawan merupakan 
hasil keluaran yang dihasilkan pada 
aktivitas kerja dengan menggunakan 
alat yang tersedia selama periode 
waktu tertentu.  
1. Menyelesaikan tugas dan pekerjaan 
sesuai target. 
2. Pencapaian kerja yang dihasilkan 
sesuai harapan. 
























3.3.5 Pengembangan Model Struktural dan Hipotesis Penelitian 
Terdapat empat variabel yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 
keselamatan kerja (X1), kesehatan kerja (X2), kinerja karyawan (Y1), dan 
produktivitas karyawan (Y2). Hubungan yang terjadi antara keempat variabel 










Gambar 3.2 Model Struktural Variabel 
 
Berdasarkan model di atas, maka dapat dirumuskan hipotesis penelitian 
sebagai berikut: 
H1 : Keselamatan kerja berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan. 
H2 :  Kesehatan kerja berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan. 
H3 :  Keselamatan kerja berpengaruh positif terhadap produktivitas karyawan. 
H4 :  Kesehatan kerja berpengaruh positif terhadap produktivitas karyawan. 
H5 :  Kinerja karyawan berpengaruh positif terhadap produktivitas karyawan. 
H6 : Keselamatan kerja berpengaruh positif terhadap produktivitas karyawan 
melalui kinerja karyawan. 
H7 : Kesehatan kerja berpengaruh positif terhadap produktivitas karyawan melalui 
kinerja karyawan. 
 
3.4 Instrumen Penelitian 
Kuesioner adalah daftar pertanyaan yang telah disusun untuk 
memperoleh data sesuai yang diinginkan peneliti. Pengumpulan data dengan 
kuesioner ini ada dua macam, yaitu kuesioner terbuka dan kuesioner tertutup. 
Pada kuesioner terbuka responden secara bebas menjawab pertanyaan yang 
telah disediakan oleh peneliti. Kuesioner tertutup adalah jawaban sudah 
disediakan sehingga responden hanya memilih sesuai dengan pendapatnya 
(Wasis, 2006). Responden yang digunakan dalam pengisian kuesioner ini adalah 
tenaga kerja dibagian transportasi PT. Sidomuncul. Jenis pertanyaan-pertanyaan 
yang digunakan dalam kuesioner penelitian ini adalah kuesioner tertutup dengan 



























Skala likert merupakan skala yang mengukur kesetujuan atau ketidaksetujuan 
seseorang terhadap serangkaian pernyataan berkaitan dengan keyakinan atau 
perilaku mengenai suatu obyek tertentu (Hermawan, 2006). Skala likert yang 
digunakan dalam penelitian ini menggunakan lima pilihan jawaban, yaitu: 
1. Sangat tidak setuju dengan skor 1 
2. Tidak setuju dengan skor 2 
3. Netral dengan skor 3 
4. Setuju dengan skor 4 
5. Sangat setuju dengan skor 5 
 
3.5 Pengujian Instrumen Penelitian 
Pengujian instrumen penelitian terdiri dari uji validitas, uji reliabilitas, dan uji 
linieritas. Uji validitas digunakan untuk mengukur kevalidan suatu instrumen. 
Suatu instrumen dapat dikatakan valid apabila instrumen tersebut dapat 
mengukur apa yang seharusnya diukur, sehingga untuk mengukur sebuah 
instrumen diperlukan uji validitas. Menurut Umar (2003), uji validitas 
menunjukkan sejauh mana suatu alat pengukur dapat mengukur apa yang ingin 
diukur. Uji validitas dalam penelitian ini akan dilakukan dengan menggunakan 
bantuan software SPSS Statistics 16.0. Adapun tahapan uji validitas menurut 
Sugiarto (2004), adalah: 
 Mendefinisikan secara operasional konsep yang akan diukur 
 Melakukan pengumpulan data 
 Mempersiapkan tabel tabulasi jawaban 
 Menghitung nilai korelasi antara data pada masing-masing pernyataan 
dengan skor total menggunakan rumus korelasi produk momen seperti 
berikut ini: 
 
   
                  
                      
 ………………………………. (1) 
 
Keterangan: 
r = Koefisien korelasi Pearson antara item instrumen yang akan digunakan 
dengan variabel yang bersangkutan 
X = Skor item yang akan digunakan 
Y = Skor semua item dalam variabel tersebut 





















 Membandingkan nilai rtabel (rkritis) dengan rumus rhitung. Apabila rhitung lebih 
besar daripada rtabel maka instrument tersebut dapat dinyatakan valid atau 
sebaliknya. 
 
Uji reliabilitas merupakan alat untuk mengukur suatu kuesioner yang 
merupakan indikator dari variabel atau konstruk. Sebuah instrumen dapat 
dikatakan konstan/reliabel jika dilakukan pengukuran ulang, maka akan 
mendapatkan hasil yang sama. Pada pengujian reliabilitas digunakan uji 
konsistensi internal dengan rumus Cronchbach’s Alpha seperti berikut ini 
(Rangkutti, 2009): 
    
 
   
  
      
   
 ………………………… (2) 
Keterangan: 
r  = koefisien reliabilitas instrumen 
K = banyaknya butir pertanyaan atau banyaknya soal 
     = total varians butir 
  
2
 = total varians  
Reliabilitas suatu konstruk variabel dikatakan baik jika memiliki nilai 
Cronbach’s Alpha > 0,60. Uji reliabilitas dalam penelitian ini akan dilakukan 
dengan menggunakan bantuan software SPSS Statistics 16. 
Uji linieritas digunakan untuk mengetahui hubungan antara variabel bebas 
dan variabel terikat bersifat linier atau tidak. Uji linieritas biasanya digunakan 
sebagai prasyarat dalam analisis korelasi atau regresi linier. Pengujian linieritas 
persamaan regresi menggunakan analisis dengan uji F dan signifikansi. Model 
persamaan regresi dikatakan linier apabila Fhitung < Ftabel, selain itu data dapat 
dikatakan linier jika nilai signifikansi lebih besar dari alpha yang ditentukan yaitu 
5% (Ghozali, 2009).  
 
3.6 Teknik Pengumpulan Data 
Data yang dibutuhkan dalam penelitian ini yaitu: 
1. Data Primer  
Data primer adalah data yang diperoleh dari sumber pertama, baik dari 




















data primer diperoleh dari hasil pengisian kuesioner, wawancara, dokumentasi, 
dan observasi.  
a. Observasi 
Melakukan pengamatan secara langsung pada obyek penelitian, yaitu 
pada bagian transportasi di PT. Sidomuncul, terkait dengan keselamatan 
kerja, kesehatan kerja, kinerja karyawan, dan produktivitas karyawan.  
b. Wawancara 
Wawancara dilaksanakan dengan cara berkomunikasi langsung dengan 
pihak-pihak yang bersangkutan untuk mengetahui lebih jauh keadaan 
perusahaan dalam pengumpulan data. Wawancara dilakukan dengan kepala 
bagian transportasi PT. Sidomuncul sebagai pendukung data yang diperoleh 
melalui studi literatur, buku, jurnal, majalah dan lain-lain, terkait dengan 
keselamatan kerja, kesehatan kerja, kinerja karyawan, dan produktivitas 
karyawan.  
c. Kuesioner 
Pengumpulan data dengan kuesioner dilakukan dengan cara responden 
menjawab setiap pertanyaan yang terdapat pada kuesioner tersebut. 
Kuesioner yang digunakan pada penelitian ini berkaitan dengan analisis 
pengaruh keselamatan kerja, kesehatan kerja, dan kinerja karyawan terhadap 
produktivitas karyawan. Kuesioner yang akan digunakan adalah kuesioner 
tertutup karena alternatif jawaban telah tersedia.  
d. Dokumentasi 
Dokumentasi dapat berupa laporan, buku, maupun gambar yang 
berkaitan dengan objek penelitian. Pengumpulan data dokumentasi dapat 
dilakukan dengan cara mencari, membaca, dan menyalin dokumen-dokumen 
yang berhubungan dengan penelitian tentang keselamatan kerja, kesehatan 
kerja, kinerja karyawan, dan produktivitas karyawan.  
 
2. Data Sekunder 
Data sekunder merupakan struktur data historis mengenai variabel-variabel 
yang telah dikumpulkan dan dihimpun sebelumnya oleh pihak lain. Sumber data 
sekunder bisa diperoleh dari dalam suatu perusahaan (sumber internal), 
berbagai internet, perpustakaan umum maupun lembaga pendidikan (Hermawan, 
2014). Dalam penelitian ini data sekunder yang dibutuhkan berupa teori 




















dapat berupa profil perusahaan, jumlah tenaga kerja, dan job description  yang 
telah ditetapkan. 
  
3.7 Teknik Analisis Data 
3.7.1 Analisis Deskriptif 
Analisis deskriptif digunakan untuk mengetahui karakteristik responden 
serta nilai skor rata-rata jawaban responden untuk masing-masing item 
pertanyaan, indikator, maupun variabel. Analisis ini dilakukan dengan 
mendiskripsikan data berdasarkan kecenderungan dan tanggapan responden 
terhadap item-item pertanyaan yang berkaitan dengan indikator dan variabel 
penelitian. Analisis deskriptif yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan 
bantuan software SPSS 16.0.  
 
3.7.2 Analisis Inferensial 
Untuk menjawab hipotesis dalam penelitian ini, maka analisis data 
menggunakan pendekatan Partial Least Square (PLS) dengan bantuan software 
SmartPLS 3. PLS digunakan untuk memberikan jawaban dari masalah yang 
dirumuskan dalam penelitian ini. Adapun model struktural dalam penelitian ini 
terdiri dari variabel eksogen (X) yaitu keselamatan kerja dan kesehatan kerja, 
sedangkan variabel endogen (Y) yaitu kinerja karyawan dan produktivitas 
karyawan. Analisis inferensial dalam penelitian ini meliputi: 
3.7.2.1 Evaluasi Goodness of Fit 
 Evaluasi Goodness of Fit dilakukan untuk pengujian terhadap kesesuaian 
model. Evaluasi ini dibagi menjadi dua yaitu: 
a. Evaluasi Goodness of Fit Model Struktural (Inner Model) 
Evaluasi model ini betujuan untuk mengetahui kekuatan pengaruh 
variabel laten eksogen terhadap variabel laten endogen dalam model. Pada 
penelitian ini, inner model yang diuji adalah variabel keselamatan kerja (X1) dan 
variabel kesehatan kerja (X2) terhadap variabel kinerja karyawan (Y1) dan 
produktivitas karyawan (Y2). Model struktural ini dapat dievaluasi dengan 
menggunakan R-square variabel laten dependen dan menggunakan Q-square 
predictive relevance untuk model konstruk. Q-square bertujuan untuk mengukur 
seberapa baik nilai observasi yang dihasilkan oleh model dan juga estimasi 
parameternya. Nilai Q-square > 0 menunjukkan bahwa model memiliki nilai 




















kurang memiliki nilai predictive relevance. Nilai dari Q-square dapat dihitung 
dengan rumus sebagai berikut:  
Q2 = 1 – (1 – R12)(1-R22)…(1-Rp2)……………………. (3) 
Keterangan: 
1. R12, R22…Rp2 adalah R-square variabel endogen dalam model. 
2. Interpretasi Q2 sama dengan koefisien determinasi total pada analisis 
jalur (mirip dengan R2 pada regresi). 
3. Besaran Q2 memiliki nilai dengan rentang 0 < Q2 < 1, dimana semakin 
mendekati 1 berarti model semakin baik. Besaran Q2 ini setara 
dengan koefisien determinasi total.  
 
b. Evaluasi Goodness of Fit Model Pengukuran (Outer Model) 
Evaluasi goodness of fit pada outer model dengan indikator reflektif yaitu 
variabel kinerja karyawan (Y1) dan produktivitas karyawan (Y2) dievaluasi 
dengan convergent validity, discriminant validity, dan composite reliability dengan 
hasil sebagai berikut (Rozandy, 2013): 
1. Convergent Validity 
Convergent validity dalam PLS dengan indikator reflektif dapat dilihat 
berdasarkan nilai loading factor (korelasi antara skor item/skor komponen 
dengan skor konstruk dianggap cukup apabila memiliki nilai antara 0,5 sampai 
0,6) dan untuk jumlah indikator dari tiap variabel laten berkisar antara 3 
sampai 7 indikator.  
2. Discriminant Validity 
Discriminant validity dinilai berdasarkan cross loading. Apabila nilai cross 
loading setiap indikator pada variabel bersangkutan lebih besar daripada nilai 
cross loading pada variabel laten lainnya maka dapat dikatakan valid. Metode 
lain yang dapat digunakan untuk menghitung discriminant validity adalah  
membandingkan nilai square root of average variance extracted (AVE). Jika 





















3. Composite Reliability  
Composite reliability adalah uji yang digunakan untuk mengukur konsistensi 
dari suatu konstruk. Konstruk dianggap reliable jika memiliki nilai composite 
reliability ≥ 0,7.  
Evaluasi diatas adalah untuk outer model dengan indikator reflektif, 
sedangkan evaluasi goodness of fit pada outer model dengan indikator formatif 
yaitu variabel keselamatan kerja (X1) dan kesehatan kerja (X2) dapat dievaluasi 
dengan cara sebagai berikut (Ghozali, 2008):  
1. Signifikansi nilai weight adalah nilai estimasi untuk model pengukuran formatif 
yang harus siginifikan. Tingkat signifikansi ini dinilai dengan prosedur 
bootstrapping dapat dilihat dari nilai t-statistiknya. 
2. Multikolonieritas merupakan uji yang digunakan untuk mengetahui hubungan 
antar indikator dan mengetahui apakah indikator formatif mengalami 
multikolonieritas yaitu dengan melihat nilai VIF (Variance Inflaction Factor). 
Apabila nilai VIF 5-10 maka dapat dikatakan bahwa indikator tersebut terjadi 
multikolonieritas.  
 
3.7.2.2 Pengujian Hipotesis 
 Pengujian hipotesis adalah prosedur yang didasarkan pada bukti sampel 
yang dipakai untuk menentukan apakah hipotesis merupakan suatu pernyataan 
yang wajar oleh karenanya tidak ditolak, atau hipotesis tersebut tidak wajar dan 
oleh karena itu harus ditolak (Purwanto dan Suharyadi, 2009). Uji hipotesis 
digunakan untuk menguji pengaruh secara parsial variabel eksogen (X) terhadap 
variabel endogen (Y) dengan melihat t-value pada masing-masing jalur. Nilai t-
hitung dapat diperoleh dari hasil bootstrapping. Nilai koefisien inner weight dari 
model struktural dapat dikatakan signifikan jika nilai t-hitung lebih besar dari t-
tabel (Ghozali, 2011). 
 
3.8 Interpretasi Hasil dan Pembahasan 
Setelah dilakukan analisis data dengan menggunakan PLS, kemudian 
dapat diinterpretasikan ke dalam pembahasan. Isi dari pembahasan ini berupa 
data-data yang telah diolah dan dianalisis sehingga diperoleh hasil tentang 
bagaimana pengaruh keselamatan kerja, kesehatan kerja, dan kinerja karyawan 





















3.9 Kesimpulan dan Saran 
Kesimpulan dan saran merupakan tahap akhir dalam proses penelitian. 
Kesimpulan berisi tentang hasil penelitian yang telah dilakukan. Saran yang 
diberikan kepada perusahaan diperoleh dari hasil penelitian. Saran berisi tentang 





















HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
 
4.1 Gambaran Umum PT. Sidomuncul 
 PT. Sidomuncul bermula dari sebuah industri rumah tangga pada tahun 
1940, dikelola oleh Ibu Rakhmat Sulistio di Yogyakarta, dan dibantu oleh tiga 
orang karyawan.  Banyaknya permintaan terhadap kemasan yang lebih praktis, 
mendorong beliau memproduksi jamu dalam bentuk yang praktis (serbuk), 
seiring dengan kepindahan beliau ke Semarang, maka pada tahun 1951 didirikan 
perusahaan sederhana dengan nama Sidomuncul yang berarti “Impian yang 
terwujud” dengan lokasi di Jl. Mlaten Trenggulun, dan produk andalan pertama 
adalah jamu Tolak Angin, produk jamu buatan Ibu Rakhmat mulai mendapat hati 
di masyarakat sekitar dan permintaannya pun terus meningkat. Dalam 
perkembangannya pabrik yang terletak di Jl. Mlaten Trenggulun ternyata tidak 
mampu lagi memenuhi kapasitas produksi yang besar akibat permintaan pasar 
yang terus meningkat, maka di tahun 1984 pabrik dipindahkan ke Lingkungan 
Industri Kecil (LIK) di Jl. Kaligawe, Semarang. 
 Untuk mengantisipasi kemajuan dimasa yang akan datang, pada tahun 
1997 diadakan peletakan batu pertama pembangunan pabrik baru di Klepu, 
Ungaran oleh Sri Sultan Hamengkubuwono ke-10 dan disaksikan oleh Drs. 
Wisnu Kaltim selaku Direktur Jenderal Pengawasan Obat dan Makanan. Pabrik 
baru yang berlokasi di Klepu, Kecamatan Bergas, Ungaran, dengan luas 29 ha 
tersebut diresmikan oleh dr. Achmad Sujudi, selaku Menteri Kesehatan dan 
Kesejahteraan Sosial Republik Indonesia pada tanggal 11 November 2000. Pada 
saat peresmian pabrik baru, Sidomuncul menerima dua sertifikat yaitu Cara 
Pembuatan Obat Tradisional yang Baik (CPOTB) dan Cara Pembuatan Obat 
yang Baik (CPOB) setara dengan farmasi, dan sertifikat inilah yang menjadikan 
PT. Sidomuncul sebagai satu-satunya pabrik jamu berstandar farmasi. Lokasi 
pabrik sendiri terdiri dari bangunan pabrik seluas 7 hektar, lahan agrowisata 1,5 
hektar, dan sisanya menjadi kawasan pendukung lingkungan pabrik. PT. 
Sidomuncul juga memiliki anak perusahaan yaitu PT. Semarang Herbal Indo 
Plants (SHI) yang didirikan pada tanggal 10 Juni 2009, Semarang Herbal Indo 
Plants (SHI) ini merupakan anak usaha perseroan yang bergerak dalam bidang 




















 Secara pasti PT Sidomuncul bertekad untuk mengembangkan usaha di 
bidang jamu yang baik dan benar. Tekad ini membuat perusahaan menjadi lebih 
berkonsentrasi dan inovatif. Untuk memberikan jaminan kualitas, setiap langkah 
produksi mulai dari barang datang, hingga produk sampai ke pasaran dilakukan 
dibawah pengawasan mutu yang ketat. Produk-produk yang dihasilkan oleh PT. 
Sidomuncul antara lain jamu tradisional, jamu komplit, permen, minuman 
kesehatan, food supplement, dan jamu instan. 
 
4.2 Deskripsi Karakteristik Responden 
 Responden yang digunakan dalam penelitian ini adalah seluruh karyawan 
divisi transportasi yang berjumlah 60 orang. Karakteristik responden 
menggambarkan keadaan responden yang meliputi jenis kelamin, usia, masa 
kerja, dan pendidikan terakhir. Data hasil karakteristik responden dapat dilihat 
pada Tabel 4.1. 
 








1.  Jenis Kelamin   
 - Laki-laki 60 100 
 - Perempuan 0 0 
2. Usia   
 - 25-35 tahun 34 56,67 
 - 36-46 tahun 21 35 
 - 47-57 tahun 4 6,67 
 - 58-68 tahun 1 1,66 
3. Masa Kerja   
 - 1-10 tahun 45 75 
 - 11-20 tahun 15 25 
4. Pendidikan Terakhir   
 - SD 1 1,66 
 - SMP 6 10 
 - SMA 49 81,66 
 - SMK 1 1,66 
 - SARJANA (S1) 3 5 
Sumber: Data Primer Diolah (2017).  
 
 Tabel 4.1 menunjukkan bahwa keseluruhan responden berjenis kelamin 
laki-laki. Hal ini disebabkan saat rekrutmen karyawan bagian transportasi 
disyaratkan harus berjenis kelamin laki-laki. Banyaknya karyawan PT. 
Sidomuncul yang berjenis kelamin laki-laki dikarenakan beban kerja di bagian 
transportasi lebih berat dan lebih banyak terjun ke lapangan. Sistem transportasi 




















tersebut, maka dibutuhkan tenaga kerja yang memiliki kesiapan fisik yang kuat, 
hal inilah yang menjadi faktor utama pada bagian transportasi membutuhkan 
tenaga kerja laki-laki. Selain dari segi kekuatan fisik, kesigapan dalam melakukan 
tugas dengan beban kerja yang berat juga menjadi pertimbangan untuk memilih 
tenaga kerja laki-laki dibanding dengan perempuan. Menurut Endri (2010) jenis 
kelamin memang sering pula diperhatikan, terlebih untuk pekerjaan tertentu. 
Terdapat beberapa jabatan yang memang dikhususkan untuk laki-laki yang 
condong terhadap ketahanan fisik, da nada juga khusus untuk wanita. Herawati 
dan Hadi (2013), menyatakan bahwa jenis kelamin akan mempengaruhi tinggi 
rendahnya produktivitas kerja. Tenaga kerja berjenis kelamin laki-laki dianggap 
lebih produktif karena memiliki tenaga kerja yang lebih besar daripada 
perempuan.   
 Berdasarkan Tabel 4.1 terlihat bahwa usia responden berada pada usia 
di atas 20 tahun, maka dapat dikatakan bahwa responden termasuk dalam 
golongan usia produktif. Usia merupakan hal yang penting karena berkaitan 
dengan kekuatan fisik dan semangat yang tinggi dalam bekerja. Usia produktif 
merupakan usia seseorang dimana ia dapat berpenghasilan untuk mencukupi 
kebutuhan hidupnya. Usia produktif untuk bekerja adalah 15-64 tahun (Hayati, 
dkk, 2007). 
Karakteristik responden lainnnya yang digunakan yaitu masa kerja 
seorang karyawan di PT. Sidomuncul. Karyawan dengan masa kerja 1-10 tahun 
sebanyak 45 orang, sedangkan karyawan dengan masa kerja 11-20 tahun 
sebanyak 15 orang. Berdasarkan data tersebut dapat diketahui bahwa karyawan 
dengan masa kerja 1-10 tahun lebih banyak, hal ini dikarenakan karyawan 
dengan masa kerja tersebut memiliki usia yang lebih muda dibanding dengan 
karyawan yang memiliki masa kerja lebih dari 10 tahun. Usia yang lebih muda 
memiliki produktivitas yang tinggi, dikarenakan masih memiliki semangat kerja 
dan kekuatan fisik yang kuat. Sukoco (2007), menyatakan masa kerja 
berpengaruh terhadap elemen dari posisi karyawan yaitu kondisi kerja, 
penghargaan dan keuntungan ekonomi, hubungan perorangan dan berbagai 
kontribusi perusahaan. Selain itu, terdapat kualitas masa kerja yang mampu 
meningkatkan sikap dan moral karyawan yang akan berdampak positif terhadap 
produktivitasnya.  
Karakteristik responden lainnya yang digunakan yaitu tingkat pendidikan 




















Presentase nilai terbesar diperoleh pada pendidikan terakhir SMA yaitu 49 orang. 
hal ini dikarenakan pada area transportasi memiliki tugas yang tidak terlalu detail 
yang berpengaruh secara langsung pada kualitas produk secara komposisi dan 
manfaat yang dihasilkan. Berdasarkan hal tersebut, perusahaan tidak terlalu 
membutuhkan tenaga kerja dengan spesifikasi pendidikan yang tinggi. Selain 
faktor tersebut, tenaga kerja lulusan SMA memiliki rata-rata usia yang lebih muda 
dibanding dengan tenaga kerja lulusan S1 dikarenakan lama pendidikan yang 
ditempuh. Tenaga kerja di area transportasi juga ada yang memiliki pendidikan 
S1, pihak perusahaan menempatkan tenaga kerja tersebut sebagai kepala 
transportasi, hal ini dikarenakan tenaga kerja tersebut dinilai mampu untuk 
mengatur dan mengelola tenaga kerja sesuai dengan kapasitas kinerja masing-
masing. Pada umumnya setiap bagian kerja harus memiliki seorang pemimpin 
yang berfungsi untuk mengelola sumber daya, memberikan informasi untuk 
memecahkan masalah dan sebagai pusat pencari informasi dan struktur social 
(Burke et al, 2006).  
 
4.3 Hasil Pengujian Instrumen Penelitian 
 Pengujian instrumen penelitian terdiri dari uji validitas, uji reliabilitas, dan 
uji linieritas. Pengujian instrument dilakukan untuk menguji apakah instrument 
yang digunakan dalam penelitian sudah memenuhi syarat-syarat alat ukur yang 
baik dengan standar metode penelitian. Berikut adalah hasil pengujian instrumen 
penelitian: 
 
1. Uji Validitas 
Hasil uji validitas instrumen disajikan dalam Tabel 4.2. Output SPSS untuk 
uji validitas dapat dilihat pada Lampiran 3. Tujuan dari uji validitas ini adalah 
untuk mengetahui apakah masing-masing variabel yang ditanyakan dapat 
dipakai sebagai alat ukur, selain itu juga bertujuan untuk melihat apakah 
responden memahami persoalan yang dikemukakan kuesioner atau tidak 
(Rangkuti, 2009). Hasil uji validitas diperoleh bahwa seluruh indikator pada 
kuesioner dinyatakan valid, yaitu nilai r hitung > r tabel. Nilai r tabel dalam 
penelitian ini sebesar 0,254. Hal ini berarti indikator yang digunakan dalam 






















Tabel 4.2 Hasil Uji Validitas Instrumen Penelitian 




X111 0,716 0,254 Valid 
X112 0,796 0,254 Valid 
X113 0,810 0,254 Valid 
X12 
X121 0,776 0,254 Valid 
X122 0,795 0,254 Valid 




X211 0,782 0,254 Valid 
X212 0,784 0,254 Valid 
X213 0,765 0,254 Valid 
X214 0,799 0,254 Valid 
X215 0,655 0,254 Valid 
X22 
X221 0,778 0,254 Valid 




Y11 0,837 0,254 Valid 
Y12 0,791 0,254 Valid 
Y13 0,908 0,254 Valid 
Y14 0,883 0,254 Valid 




Y21 0,942 0,254 Valid 
Y22 0,923 0,254 Valid 
Y23 0,940 0,254 Valid 
Sumber: Data Primer Diolah (2017). 
 
2. Uji Reliabilitas 
Output SPSS untuk uji reliabilitas dapat dilihat pada Lampiran 3. Hasil uji 
reliabilitas instrumen penelitian dapat dilihat pada Tabel 4.3. Menurut Yusri 
(2016), uji reliabilitas bertujuan untuk mengetahui bagaimana konsistensi alat 
ukur ataupun instrumen yang digunakan, apakah instrumen yang digunakan 
dapat bersifat konsisten jika pengukuran tersebut diulang. Berdasarkan Tabel 4.3 
dapat dilihat bahwa nilai Cronbach’s Alpha variabel keselamatan kerja (X1) 
sebesar 0,871, variabel kesehatan kerja 0,860, variabel kinerja karyawan 0,907, 
dan variabel produktivitas karyawan 0,926. Hal ini menunjukkan bahwa nilai 
alpha tersebut sudah memenuhi syarat kestabilan dan konsistensi jawaban 
responden dalam menjawab pertanyaan kuesioner.  
 
Tabel 4.3 Hasil Uji Reliabilitas Instrumen Penelitian 
Variabel Nilai Cronchbach’s Alpha Keterangan 
Keselamatan Kerja (X1) 0,871 Reliabel 
Kesehatan Kerja (X2) 0,860 Reliabel 
Kinerja Karyawan (Y1) 0,907 Reliabel 
Produktivitas Karyawan (Y2) 0,926 Reliabel 






















3. Uji Linieritas 
Uji linieritas bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya hubungan secara 
linier antara variabel independen terhadap variabel dependen. Keputusan 
linieritas dapat dilihat dengan membandingkan nilai signifikansi dari deviation 
from linearity yang dihasilkan dari uji linieritas dengan nilai alpha yang digunakan 
lebih dari 0,05 (Ghozali, 2009). Hasil pengujian linieritas dapat dilihat pada Tabel 
4.4. Output SPSS untuk uji linieritas dapat dilihat pada Lampiran 4. Berdasarkan 
hasil uji linieritas dapat dilihat bahwa hubungan antarvariabel adalah linier, hal ini 
menjelaskan bahwa ketika variabel keselamatan kerja dan kesehatan kerja 
mengalami perubahan yang signifikan maka akan berbanding lurus dengan 
perubahan pada variabel kinerja karyawan dan variabel produktivitas karyawan. 
Hal tersebut dapat dilihat dari nilai deviation from linearity setiap hubungan antar 
variabel lebih besar dari 0,05.  
 
















Sumber: Data Primer Diolah (2017).  
 
4.4 Deskripsi Variabel Penelitian 
Analisa deskriptif digunakan unuk mengetahui karakteristik responden 
serta nilai skor rata-rata jawaban responden untuk masing-masing item 
pertanyaan, indikator, dan variabel. Analisis deskriptif dilakukan dengan 
mendeskripsikan data berdasarkan kecendrungan dan tanggapan responden 
terhadap item pertanyaan yang berkaitan dengan indikator dan variabel 
penelitian. Hasil perhitungan akan berupa nilai rata-rata setiap item pada suatu 
variabel sehingga lebih mudah untuk dibaca dan dipahami.  
 
4.4.1 Variabel Keselamatan Kerja (X1) 
Melalui kuesioner yang telah dijawab oleh responden dapat diketahui 
tanggapan responden terhadap variabel keselamatan kerja yang dapat dilihat 

























1 2 3 4 5 
X111 Tersedia alat pelindung diri 0 0 0 38,33 61,67 4,61 
X112 Menggunakan alat 
pelindung diri 
0 0 1,67 38,33 60 4,58 
X113 Nyaman menggunakan alat 
pelindung diri 
0 0 1,67 40 58,33 4,56 
X11 Alat Pelindung Diri      4,58 
X121 Suhu udara nyaman 0 0 1,67 43,33 55 4,53 
X122 Kualitas pencahayaan 
sesuai standar 
0 0 3,33 41,67 55 4,51 
X123 Kebisingan alat dan mesin 
mengganggu 
0 0 5 38,3 56,67 4,53 
X12 Kondisi Lingkungan Fisik      4,52 
Sumber: Data Primer Diolah (2017). 
 
 Pada Tabel 4.5 menunjukkan bahwa variabel keselamatan kerja terdiri 
atas alat pelindung diri (APD) dan kondisi lingkungan fisik. Berdasarkan tabel 
tersebut terlihat bahwa variabel Alat Pelindung Diri (X11) memiliki rerata sebesar 
4,58. Nilai rerata 4,58 mengindikasikan bahwa penerapan konsep keselamatan 
kerja di PT. Sidomuncul dengan menyediakan fasilitas alat pelindung diri untuk 
bekerja kepada seluruh karyawan transportasi sudah diterapkan dengan baik 
oleh perusahaan. Perusahaan yang baik adalah perusahaan yang 
memperhatikan keselamatan kerja karyawannya dengan memberikan fasilitas-
fasilitas keselamatan kerja seperti alat pelindung diri. Hal ini dibuktikan dengan 
nilai dari indikator tersedia alat pelindung diri yaitu sebesar 4,61. Nilai tersebut 
menunjukkan bahwa pihak perusahaan sudah menyediakan alat pelindung diri 
untuk setiap karyawan, sehingga karyawan merasa aman ketika melakukan 
pekerjaan yang diberikan. Alat pelindung diri yang disediakan oleh perusahaan 
berupa kacamata hitam yang berfungsi untuk melindungi mata agar tidak terkena 
debu dan cahaya matahari, earplug yang berfungsi untuk mengurangi tingkat 
kebisingan, serta sepatu safety yang berfungsi untuk memberikan keamanan 
dalam mengemudi forklift dan melindungi kaki agar tidak terjatuh pada saat 
berjalan di tempat yang licin. Indikator kedua yang memiliki nilai tertinggi yaitu 
indikator menggunakan alat pelindung diri sebesar 4,58. Nilai ini menjelaskan 
bahwa seluruh karyawan sudah mentaati peraturan keselamatan kerja yang 
diterapkan oleh perusahaan yaitu menggunakan alat pelindung diri pada saat 
bekerja. Penggunaan alat pelindung diri bertujuan untuk menjaga keselamatan 




















memiliki nilai tertinggi yaitu nyaman menggunakan alat pelindung diri sebesar 
4,56. Nilai ini menjelaskan bahwa karyawan bagian transportasi nyaman 
menggunakan alat pelindung diri yang diberikan perusahaan. Kenyamanan 
menggunakan alat pelindung diri ini dikarenakan semua karyawan mendapatkan 
ukuran yang sesuai, sehingga karyawan tidak merasa terganggu dengan alat 
pelindung kerja tersebut.  
 Berdasarkan Tabel 4.5 dapat dilihat bahwa keselamatan kerja yang 
dimiliki PT. Sidomuncul sudah diterapkan dengan baik. Hal ini terbukti dari 
besarnya pengaruh nilai indikator tersedia alat pelindung diri sebesar 4,61. PT. 
Sidomuncul menyediakan alat pelindung diri yang sesuai dengan kebutuhan 
karyawan dan sesuai standar yang telah ditetapkan. Pentingnya ketersediaan 
alat pelindung diri ini adalah untuk melindungi karyawan dari bahaya kecelakaan 
kerja. Perusahaan yang baik adalah perusahaan yang selalu memperhatikan 
keselamatan kerja karyawannya, yaitu salah satunya dengan menyediakan 
kelengkapan alat pelindung diri. Menurut Shirley (2007), bahwa perusahaan 
wajib menyediakan alat pelindung diri (APD) yang memadai bagi para karyawan 
tanpa mengenakan biaya pada pekerja untuk melindungi mereka dari bahaya di 
tempat kerja, seperti bahan kimia, kebisingan, polusi udara, benda tajam, kondisi 
basah, cedera mata atau luka bakar. 
 Variabel Kondisi Lingkungan Fisik (X12) memiliki rerata sebesar 4,52. 
Nilai rerata 4,52 menunjukkan bahwa kondisi lingkungan fisik seperti suhu udara, 
kualitas pencahayaan serta kebisingan alat dan mesin sudah cukup baik. Hal ini 
dibuktikan dengan nilai indikator dari suhu udara nyaman sebesar 4,53. Suhu 
udara di area perusahaan berkisar antara 25°C-30°C, dimana pada suhu 
tersebut masih tergolong nyaman untuk bekerja. Perusahaan juga melakukan 
usaha untuk menjaga kondisi udara dengan membuat ventilasi udara yang 
cukup. Temuan riset perhimpunan insinyur di Amerika menyebutkan bahwa 
syarat untuk bisa bekerja paling nyaman ialah pada suhu udara 25,6°C dan 
kelembapan udara sebesar 45% (Zulkarnain dan Sumarsono, 2015). Indikator 
berikutnya yaitu kebisingan alat dan mesin mengganggu dengan nilai sebesar 
4,53. Nilai tersebut menjelaskan bahwa tingkat kebisingan alat dan mesin di area 
perusahaan masih tergolong aman dan masih bisa ditoleransi. Kebisingan yang 
terjadi di lingkungan perusahaan khususnya bagian transportasi berkisar antara 
85 dB-100 dB. Hal tersebut disebabkan oleh getaran atau putaran mesin yang 




















perusahaan memberikan fasilitas alat pelindung diri berupa earplug/penyumbat 
telinga kepada karyawan yang digunakan pada saat bekerja. Menurut Bachtiar, 
dkk (2013), pada area dengan tingkat kebisingan 80-85 dB, pekerja tidak 
diwajibkan menggunakan alat pelindung pendengaran, karena pada area ini 
tingkat kebisingan yang dihasilkan oleh sumber bising masih berada di dalam 
batas aman kebisingan. Zona kebisingan dengan intensitas 85-100 dB 
merupakan zona dimana pekerja diwajibkan untuk menggunakan 
earplug/earmuff untuk menghindari timbulnya Penyakit Akibat Kerja (PAK) akibat 
paparan kebisingan yang terus-menerus. Nilai indikator kualitas pencahayaan 
sesuai standar sebesar 4,51. Nilai ini menunjukkan bahwa kondisi pencahayaan 
di area perusahaan juga tergolong baik, karena pencahayaan yang digunakan 
oleh perusahaan terdiri dari dua yaitu sinar matahari dan lampu neon. Pada 
ruangan tertentu seperti gudang, pencahayaan menggunakan lampu neon, dan 
pada ruangan terbuka memanfaatkan sinar matahari. Untuk meminimalisir 
pantulan cahaya matahari yang dapat merusak mata, perusahaan memberikan 
fasilitas alat pelindung diri berupa kacamata hitam untuk karyawan forklift yang 
berada di ruangan terbuka.  
 Berdasarkan Tabel 4.5 dapat dilihat bahwa indikator yang memiliki 
pengaruh yang besar adalah suhu udara nyaman dan kebisingan alat dan mesin 
mengganggu dengan nilai 4,53. Udara di area perusahaan masih tergolong aman 
untuk bekerja, sehingga karyawan merasa nyaman dan dapat melaksanakan 
tugasnya dengan baik. Selain itu, kebisingan yang ditimbulkan dari alat dan 
mesin yang dapat mengganggu karyawan dapat diminimalisir dengan adanya 
alat pelindung diri berupa earplug/penyumbat telinga. Adanya kelengkapan alat 
pelindung diri berupa earplug/penyumbat telinga membuat karyawan nyaman 
dalam bekerja. Handoko (2011) menyatakan bahwa lingkungan kerja fisik seperti 
suhu udara sangat menjadi perhatian utama dari keselamatan kerja karena dapat 
berpengaruh terhadap hasil kerja karyawan. Adanya suhu udara yang nyaman 
dapat meningkatkan kinerja karyawan tersebut.  
 
4.4.2 Variabel Kesehatan Kerja (X2) 
Berdasarkan kuesioner yang telah diisi oleh responden untuk variabel 
kesehatan kerja dapat dilihat pada Tabel 4.6. Dari tabel dapat dilihat data nilai 

























1 2 3 4 5 
X211 Tersedianya dokter di 
poliklinik 
0 0 0 23,33 76,67 4,76 
X212 Adanya jaminan kesehatan 0 0 0 21,67 78,33 4,78 
X213 Menyediakan kotak P3K 0 0 0 23,33 76,67 4,76 
X214 Pemeriksaan kesehatan 
secara rutin 
0 0 0 36,67 63,33 4,63 
X215 Biaya pengobatan 
ditanggung asuransi 
0 0 1,67 20 78,33 4,76 
X21 Pelayanan Kesehatan      4,73 
X221 Tersedianya tempat 
sampah 
0 0 0 31,67 68,33 4,68 
X222 Sistem pengolahan limbah 0 0 0 33,33 66,67 4,66 
X22 Lingkungan Kerja Medis      4,67 
Sumber: Data Primer Diolah (2017). 
 
 Variabel kesehatan kerja terdiri atas pelayanan kesehatan dan 
lingkungan kerja medis. Berdasarkan tabel tersebut terlihat bahwa variabel 
pelayanan kesehatan memiliki rerata sebesar 4,73. Nilai rerata 4,73 
menunjukkan bahwa fasilitas pelayanan kesehatan yang terdapat di perusahaan 
sudah tersedia dengan baik. Fasilitas kesehatan yang diberikan oleh perusahaan 
berupa poliklinik, dokter, jaminan kesehatan, kotak P3K, pemeriksaan kesehatan 
secara rutin/MCU (Medial Check Up), dan asuransi untuk biaya pengobatan. Hal 
ini dibuktikan dengan tingginya nilai dari masing-masing indikator tersebut. 
Indikator adanya jaminan kesehatan memiliki nilai sebesar 4,78. Nilai tersebut 
menjelaskan bahwa pihak perusahaan sudah memberikan jaminan kesehatan 
atau jaminan sosial berupa BPJS kepada setiap karyawan. Program BPJS yang 
diikuti oleh perusahaan adalah jaminan kecelakaan kerja, jaminan kematian dan 
jaminan hari tua dalam hubungan kerja. Indikator berikutnya yang memiliki nilai 
tertinggi adalah indikator tersedianya dokter di poliklinik, menyediakan kotak 
P3K, dan biaya pengobatan ditanggung asuransi masing-masing memiliki nilai 
sebesar 4,76. Nilai tersebut menunjukkan bahwa fasilitas kesehatan yang 
disediakan oleh perusahaan sangat membantu karyawan dalam hal kesehatan. 
Menurut Departemen Kesehatan RI (2009), klinik kesehatan merupakan tempat 
untuk memberikan pelayanan kesehatan berupa peningkatan, pencegahan, 
pengobatan, dan pemulihan kesehatan. Fungsi dari klinik kesehatan diantaranya 
memelihara dan meningkatkan kesehatan pekerja, membantu perusahaan 
menentukan kebijakan dalam bidang kesehatan kerja, serta memelihara 




















rutin yang memiliki nilai sebesar 4,63. Nilai tersebut menjelaskan bahwa pihak 
perusahaan sudah menerapkan sistem keselamatan dan kesehatan kerja dimana 
setiap karyawan memiliki fasilitas medical check up/pemeriksaan rutin setiap 
enam bulan sekali untuk melakukan pemeriksaan kesehatan. 
Seperti halnya variabel pelayanan kesehatan, variabel lingkungan kerja 
medis memiliki rerata sebesar 4,67. Nilai tersebut menunjukkan bahwa 
lingkungan kerja medis di perusahaan tergolong bagus. Hal ini didukung dengan 
nilai dari masing-masing indikator tersedianya tempat sampah di setiap area 
lingkungan kerja sebesar 4,68 dan nilai dari indikator sistem pengolahan limbah 
industri yang dikelola perusahaan sebesar 4,66.  Nilai dari indikator tersebut juga 
menjelaskan keadaan perusahaan. Tindakan yang dilakukan oleh pihak 
perusahaan dalam menjaga lingkungan kerja medis adalah menyediakan tempat 
sampah yang cukup di setiap area pabrik. Tempat sampah yang disediakan 
terdiri atas dua jenis yaitu tempat sampah untuk sampah organik dan tempat 
sampah untuk sampah anorganik. Sampah sangat berpengaruh dalam keadaan 
lingkungan medis perusahaan. Penanganan sampah sangat penting agar tidak 
menimbulkan pencemaran pada lingkungan perusahaan yang mengakibatkan 
timbulnya penyakit yang dapat membahayakan tenaga kerja. Selain dalam segi 
medis, sampah juga berpengaruh dalam keamanan lingkungan kerja. Sampah 
yang tidak dikendalikan akan membahayakan seperti mengganggu jalannya 
forklift, kemungkinan tenaga kerja terjatuh akibat terpeleset sampah plastik, dan 
lain-lain. Tindakan selanjutnya adalah membuat sistem pengolahan limbah yang 
baik agar tidak mencemari lingkungan di sekitar perusahaan. Limbah yang 
dihasilkan oleh perusahaan ada tiga jenis yaitu limbah padat, cair, dan gas, 
masing-masing limbah ini diolah dan dikelola dengan baik. Perusahaan 
mengolah limbah padat dengan cara composting, limbah cair diolah dengan cara 
mengalirkan limbah tersebut ke Instalasi Pengolahan Air Limbah (IPAL) jika air 
yang sudah memenuhi syarat, maka akan dialirkan ke sungai dan juga dipakai 
untuk air perkebunan yang ada di perusahaan. Penanganan limbah gas yang 
dilakukan oleh perusahaan adalah dengan membuat cerobong asap yang tinggi, 
sehingga asap dapat langsung lepas ke udara tanpa mengganggu pemukiman 
masyarakat sekitar. Menurut Suharyadi, dkk (2007), seluruh aspek kesehatan 
kerja yang berhubungan dengan pemeliharaan atau pelayanan kesehatan harus 





















Berdasarkan Tabel 4.6 indikator yang paling besar berperan dalam 
variabel kesehatan kerja yaitu adanya jaminan kesehatan dengan nilai sebesar 
4,78. Karyawan tidak hanya memerlukan pencegahan terhadap terjadinya 
kecelakaan, tetapi karyawan juga memerlukan jaminan kesehatan dari 
perusahaan. Jaminan kesehatan itu akan berguna apabila dalam suatu kondisi 
karyawan terjadi kecelakaan, sakit, atau sesuatu yang dapat membahayakan 
jiwa karyawan. Penelitian Dewi, dkk (2014) menyatakan bahwa dengan adanya 
jaminan kesehatan kerja yang diberikan kepada karyawan, maka karyawan tidak 
perlu merasa khawatir atas gangguan kesehatan yang ditimbulkan di tempat 
kerja dan dapat melakukan pekerjaan secara optimal sehingga mampu 
meningkatkan kinerjanya.  
 
4.4.3 Variabel Kinerja Karyawan (Y1) 
Kuesioner yang telah diisi oleh responden untuk variabel kinerja karyawan 
dapat dilihat pada Tabel 4.7. Variabel kinerja karyawan terdiri dari beberapa 
indikator yaitu menguasai pekerjaan yang diberikan, terampil menggunakan 
alat/mesin yang ada, melaksanakan pekerjaan sesuai dengan prosedur, 
meminimalisir kesalahan, dan teliti dalam melaksanakan pekerjaan.  
 




1 2 3 4 5 
Y11 Menguasai pekerjaan 
yang diberikan 
0 0 0 58,33 41,67 4,41 
Y12 Terampil mengunakan 
alat/mesin yang ada 
0 0 8,33 58,33 33,33 4,25 
Y13 Melaksanakan pekerjaan 
sesuai dengan prosedur 
0 0 3,33 60 36,67 4,33 
Y14 Meminimalisir kesalahan 0 0 3,33 53,33 43,33 4,40 
Y15 Teliti dalam 
melaksanakan pekerjaan 
0 0 5 58,33 36,67 4,31 
Y1 Kinerja Karyawan      4,34 
Sumber: Data Primer Diolah (2017).  
 
Berdasarkan Tabel 4.7 terlihat bahwa nilai rerata variabel kinerja 
karyawan sebesar 4,34. Hal ini dapat diartikan bahwa seluruh karyawan bagian 
transportasi di PT. Sidomuncul memiliki kinerja yang cukup baik, terbukti dengan 
nilai dari masing-masing indikator variabel kinerja karyawan yaitu menguasai 
pekerjaan yang diberikan sebesar 4,41. Indikator menguasai pekerjaan ini 




















tersebut. Indikator tersebut diharuskan memiliki penguasaan kinerja di bidang 
transportasi seperti keahlian dalam mengemudi, memiliki SIM dan mengerti 
aturan lalu lintas serta tanda-tanda instruksi pada perusahaan. Indikator yang 
kedua yaitu indikator meminimalisir kesalahan sebesar 4,40 yang artinya bahwa 
karyawan berusaha untuk mengurangi tingkat kesalahan dalam melaksanakan 
tugas yang diberikan oleh perusahaan dengan cara mematuhi SOP (Standart 
Operation Procedur) perusahaan. Indikator yang ketiga yaitu indikator 
melaksanakan pekerjaan sesuai dengan prosedur memiliki nilai sebesar 4,33 
yang menjelaskan bahwa karyawan bagian transportasi mampu melaksanakan 
tugas yang diberikan sesuai dengan prosedur yang telah ditetapkan oleh 
perusahaan. Adanya papan SOP (Standart Operation Procedur) yang di tempel 
di area perusahaan, memudahkan karyawan untuk bekerja dan mentaati aturan 
yang telah ditetapkan oleh perusahaan. Indikator keempat yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah indikator teliti dalam melaksanakan pekerjaan sebesar 4,31 
yang berarti bahwa tingkat ketelitian karyawan dalam bekerja sudah baik. 
Karyawan tidak melakukan kesalahan dalam menyelesaikan tugas yang 
diberikan, sehingga tidak ada lagi barang yang terguling ketika diangkut 
menggunakan forklift. Indikator terakhir yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah indikator terampil menggunakan alat/mesin yang ada dengan nilai 4,25. 
Nilai tersebut menjelaskan bahwa karyawan terampil menggunakan forklift yang 
digunakan untuk bekerja mengangkut barang-barang kebutuhan produksi. 
Keterampilan karyawan menggunakan forklift juga dibuktikan dengan 
berkurangnya tingkat kecelakaan kerja dari tahun ke tahun seperti tidak ada 
barang yang terjatuh, tidak ada catatan kecelakaan kerja yang dikarenakan 
operasional forklift yang berakibat fatal seperti menabrak, dan lain-lain. Usaha 
lain yang juga dilakukan perusahaan untuk mengurangi tingkat kecelakaan kerja 
yang terjadi adalah menyediakan alat pelindung diri secara lengkap sesuai 
dengan ukuran masing-masing karyawan. Adapun alat pelindung diri yang 
diberikan berupa sepatu, kacamata hitam, dan earplug.  
Rata-rata indikator yang dijawab oleh responden sudah termasuk dalam 
kategori baik. Karyawan melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab 
yang diberikan. Penilaian indikator yang paling besar pada variabel kinerja 
karyawan adalah menguasai pekerjaan yang diberikan. Apabila karyawan 
mampu menguasai pekerjaan yang dibebankan maka akan berpengaruh 




















karyawan yang memiliki kinerja tinggi diharapkan dapat melaksanakan tugasnya 
dengan penuh tanggungjawab, cekatan, mampu menggunakan segala 
potensinya dengan efektif dan efisien, dengan meningkatnya kinerja karyawan 
diharapkan memberikan kontribusi positif terhadap kinerja perusahaan secara 
keseluruhan. Kinerja karyawan yang tinggi juga diharapkan dapat mengatasi 
segala permasalahan sehingga tugas dan pekerjaan dapat diselesaikan dengan 
baik.  
 
4.4.4 Variabel Produktivitas Karyawan (Y2) 
Tanggapan responden terhadap variabel produktivitas karyawan dapat 
dilihat pada Tabel 4.8. Variabel produktivitas karyawan memiliki indikator 
menyelesaikan tugas dan pekerjaan sesuai target, pencapaian kerja yang 
diharapkan sesuai harapan, dan tingkat penurunan absensi.  
 





1 2 3 4 5 
Y21 Menyelesaikan tugas 
dan pekerjaan sesuai 
target 
0 0 3,33 61,67 35 4,31 
Y22 Pencapaian kerja yang 
dihasilkan sesuai 
harapan 
0 0 10 56,67 33,33 4,23 
Y23 Tingkat penurunan 
absensi 
0 0 5 56,67 38,33 4,33 
Y2 Produktivitas 
Karyawan 
     4,29 
Sumber: Data Primer Diolah (2017).  
 
Berdasarkan deskripsi data yang disajikan pada Tabel 4.8 terlihat bahwa 
nilai rerata produktivitas karyawan sebesar 4,29. Nilai rerata 4,29 dapat diartikan 
bahwa tingkat produktivitas kerja yang dimiliki karyawan transportasi tergolong 
baik. Hal ini ditunjukkan dengan nilai indikator dari tingkat penurunan absensi 
yaitu sebesar 4,33. Karyawan di PT. Sidomuncul disiplin terhadap kehadiran, 
baik itu absensi maupun kehadiran sesuai dengan jam operasional perusahaan. 
Kedisplinan karyawan terhadap absensi dibuktikan dengan tidak adanya 
karyawan yang keluar tanpa ijin pada saat jam kerja. Karyawan selalu masuk 
tepat waktu sesuai jam operasional kantor yaitu pukul 08.00 dan pulang pukul 




















target sebesar 4,31. Sistem keselamatan dan kesehatan kerja yang baik akan 
mengkondisikan ruang lingkup kerja yang aman dan nyaman. Kondisi tersebut 
mempermudah karyawan dalam menyelesaikan tugas guna memenuhi target 
yang diberikan perusahaan. Kondisi ini dapat dilihat dari adanya jalur khusus 
forklift guna memperlancar mobilisasi barang yang dipindahkan, sehingga 
karyawan dapat memenuhi target yang diberikan oleh perusahaan.  
Indikator selanjutnya yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
pencapaian kerja yang dihasilkan sesuai harapan memiliki nilai sebesar 4,25 
yang artinya bahwa seluruh pencapaian kerja yang dihasilkan oleh karyawan 
sudah sesuai dengan apa yang diinginkan oleh perusahaan. Pencapaian kerja 
yang dihasilkan sesuai harapan ini berkaitan dengan kontribusi bidang produksi. 
Peran transportasi dalam kelancaran proses produksi yaitu membantu mobilisasi 
bahan baku yaitu memindahkan bahan baku menuju ruang produksi, selain itu 
juga berperan dalam mobilisasi produk menuju ke gudang penyimpanan. 
Transportasi sangat penting dalam jalannya produksi yaitu sebagai penggerak 
yang memfasilitasi tiap bagian perusahaan agar berjalan dengan lancar dalam 
melakukan produksi sehingga dapat memenuhi permintaan konsumen. Indikator 
tingkat penurunan absensi memiliki pengaruh yang besar terhadap variabel 
produktivitas karyawan. Karyawan bagian transportasi mengusahakan agar tidak 
absen atau bolos pada saat jam kerja sehingga tidak menunda pekerjaannya. 
Selain itu karyawan juga melatih dirinya untuk bersikap disiplin terhadap 
kehadiran dengan cara hadir tepat waktu, memulai pekerjaan sesuai dengan jam 
operasional, serta tidak pulang sebelum jam kerja selesai. Endri (2010) 
menyatakan bahwa untuk menjaga produktivitas kerja karyawan agar tetap baik, 
perusahaan harus mengendalikan karyawan agar tetap mentaati peraturan 
perusahaan dan bekerja sesuai dengan rencana. Pengendalian karyawan 
meliputi kehadiran, perilaku, kerjasama, pelaksanaan pekerjaan, dan menjaga 
situasi lingkungan kerja.  
 
4.5 Hasil Analisis Inferensial 
4.5.1 Pengujian Goodness of Fit (GoF) 
Pengujian Goodness of Fit (GoF) dilakukan pada dua model, yaitu model 
struktural (inner model) dan model pengukuran (outer model). Tujuan dari 




















penelitian dapat digunakan sebagai alat pengukur variabel laten yang digunakan. 
Berikut adalah hasil pengujian Goodness of Fit (GoF): 
4.5.1.1 Outer  Model Indikator Reflektif 
Penelitian ini menggunakan empat variabel yang terdiri dari dua variabel 
reflektif dan dua variabel formatif. Variabel yang bersifat reflektif antara lain 
variabel kinerja karyawan (Y1) dan produktivitas karyawan (Y2), sedangkan 
variabel yang bersifat formatif adalah variabel keselamatan kerja (X1) dan 
kesehatan kerja (X2). Masing-masing model pengukuran memiliki kriteria 
evaluasi goodness of fit yang berbeda. Berikut ini adalah evaluasi goodness of fit 
untuk model pengukuran reflektif: 
1. Convergent Validity 
Hasil uji validitas konvergen akan disajikan pada Tabel 4.9 dan untuk output 
hasil pengujian dapat dilihat pada Lampiran 5. Uji validitas konvergen 
merupakan tingkat sejauh mana hasil pengukuran suatu konsep menunjukkan 
korelasi positif dengan hasil pengukuran konsep lain yang secara teoritis harus 
berkorelasi positif. Convergent validity dicerminkan dari nilai loading factor yang 
merefleksikan kekuatan interelasi antara konstruk dengan indikatornya yang 
diketahui dengan menggunakan software PLS. Nilai loading factor yang 
terbentuk harus lebih besar dari 0,5 dengan konstruk yang diukur agar dapat 
dikatakan berkorelasi tinggi. Berdasarkan Tabel 4.9 nilai outer loading masing-
masing indikator dalam penelitian ini dinyatakan valid karena memiliki nilai lebih 
dari 0,5. Artinya nilai tersebut menunjukkan bahwa indikator yang digunakan 
dalam penelitian ini merupakan pengukur yang baik untuk mengukur variabel 
penelitian dan data tersebut dapat dipahami.  







Menguasai pekerjaan yang diberikan 
(Y11) 
0,848 Valid 
 Terampil menggunakan alat/mesin yang 
ada (Y12) 
0,780 Valid 
 Melaksanakan pekerjaan sesuai dengan 
prosedur (Y13) 
0,980 Valid 
 Meminimalisir kesalahan (Y14) 0,885 Valid 





Menyelesaikan tugas dan pekerjaan 
sesuai target (Y21) 
0,940 Valid 
 Pencapaian kerja yang dihasilkan sesuai 
harapan (Y22) 
0,930 Valid 
 Tingkat penurunan absensi (Y23) 0,931 Valid 




















2. Discriminant Validity 
Evaluasi validitas diskriminan dapat dilihat dari nilai cross loading. Nilai cross 
loading menunjukkan besarnya korelasi antara setiap konstruk dengan 
indikatornya dan indikator dari konstruk blok lainnya. Nilai indikator dapat 
dinyatakan valid dan memenuhi syarat apabila nilai cross loading setiap indikator 
berkorelasi lebih tinggi dengan konstruknya masing-masing dibandingkan 
dengan konstruk lainnya (Yamin dan Heri, 2011). Hasil pengolahan data 
discriminant validity dapat diihat pada Tabel 4.10, sedangkan output hasil 
menggunakan software PLS dapat dilihat pada Lampiran 6. Berdasarkan data 
tersebut dapat diketahui bahwa semua nilai cross loading dari semua indikator 
berkorelasi lebih tinggi dengan konstruknya masing-masing dibandingkan 
dengan konstruk lainnya, hal ini menunjukkan bahwa telah memenuhi syarat 
discriminant validity yang baik dan dinyatakan valid. 
 
Tabel 4.10 Hasil Uji Discriminant Validity 
 Y1 Y2 
Y11 0,848 0,610 
Y12 0,780 0,616 
Y13 0,908 0,678 
Y14 0,885 0,693 
Y15 0,885 0,748 
Y21 0,751 0,940 
Y22 0,738 0,930 
Y23 0,684 0,931 
Sumber: Output PLS diolah (2017). 
 
3. Composite Reliability 
Composite reliability adalah uji yang digunakan untuk mengukur konsistensi 
dari suatu konstruk. Uji reliabilitas variabel ini dapat diukur dengan 2 kriteria yaitu 
composite reliability dan cronbach‘s alpha. Nilai batas yang diterima untuk tingkat 
reliabilitas komposit adalah lebih dari 0,7. Tabel 4.11 menunjukkan bahwa nilai 
composite reliability untuk semua variabel memiliki nilai di atas 0,7 yang artinya 
bahwa semua variabel pada model yang diestimasi memenuhi kriteria composite 
reliability. Uji reliabilitas ini juga diperkuat dengan nilai cronbach’s alpha. Nilai 
cronbach’s alpha yang disarankan adalah di atas 0,6 (Ghazali, 2011). Tabel 4.11 
menunjukkan bahwa nilai cronbach’s alpha untuk semua variabel memiliki nilai di 




















diandalkan. Hasil pengujian composite reliability menggunakan bantuan software 
PLS dapat dilihat pada Lampiran 7. 
 






Kinerja Karyawan (Y1) 0,913 0,935 
Produktivitas Karyawan (Y2) 0,927 0,953 
Sumber: Output PLS diolah (2017).  
 
4.5.1.2 Outer Model Indikator Formatif 
Pengujian validitas konstruk formatif dilakukan pada tahap bootstrapping 
dengan melihat nilai weight dan nilai Variance Inflaction Factor (VIF). Pengujian 
validitas pada konstruk formatif terdiri dari dua uji, yaitu: 
1. Uji Signifikansi Nilai Weight 
Uji signifikansi nilai weight adalah nilai estimasi untuk model pengukuran 
formatif yang harus signifikan (Ghozali, 2008). Uji signifikansi nilai weight model 
formatif dapat dilihat dari nilai t-statisiknya. Hasil pengujian pada Tabel 4.12 
menunjukkan bahwa nilai t-statistik semua indikator telah memenuhi syarat 
kriteria uji validitas konstruk formatif yaitu t-statistik lebih besar dari t-tabel. 
Abdillah dan Jogiyanto (2015) menyatakan bahwa jika konstruk formatif 
memenuhi syarat kriteria uji validitas konstruk, maka konstruk formatif tersebut 
dapat diuji lebih lanjut dalam model struktural, tetapi sebaliknya apabila konstruk 
formatif tidak memenuhi syarat kriteria uji validitas konstruk (yaitu terdapat salah 
satu atau lebih indikator yang tidak signifikan) maka konstruk tersebut secara 
statistik tidak dapat diuji lebih lanjut dalam model struktural, dan apabila 
menghapus suatu konstruk dalam model penelitian dapat menyebabkan model 
penelitian tersebut kehilangan makna dan kehilangan dasar tujuan penelitian. 
Hasil output pengujian signifikansi nilai weight dapat dilihat pada Lampiran 8. 
 
Tabel 4.12 Hasil Uji Signifikansi Weight 
Variabel t-statistik t-tabel Keterangan 
X11  X1 2,022 1,296 Valid 
X12  X1 1,564 1,296 Valid 
X21  X2 2,829 1,296 Valid 
X22  X2 2,438 1,296 Valid 





















2. Uji Multikolinieritas 
Uji multikolinieritas dilakukan untuk memastikan bahwa tidak ada korelasi 
antar indikator (multikol) dengan melihat nilai dari Variance Inflaction Factor 
(VIF). Suatu indikator dikatakan tidak terdapat multikolineritas apabila memiliki 
nilai VIF di bawah 10 (Hamdi dan Bahruddin, 2014). Tabel 4.13 menunjukkan 
bahwa hasil pengujian menunjukkan bahwa nilai VIF seluruh indikator di bawah 
10, sehingga dapat dinyatakan tidak ada korelasi antar semua indikator. Hasil 
output uji multikolinieritas dapat dilihat pada Lampiran 9.  
 
Tabel 4.13 Hasil Uji Multikolinieritas 
Indikator Nilai VIF Keterangan 
X11 1,237 Bebas Multikol 
X12 1,237 Bebas Multikol 
X21 1,462 Bebas Multikol 
X22 1,462 Bebas Multikol 
Y11 2,587 Bebas Multikol 
Y12 1,900 Bebas Multikol 
Y13 4,146 Bebas Multikol 
Y14 3,954 Bebas Multikol 
Y15 3,043 Bebas Multikol 
Y21 3,786 Bebas Multikol 
Y22 3,389 Bebas Multikol 
Y23 3,671 Bebas Multikol 
Sumber: Output PLS diolah (2017). 
 
4.5.1.3 Inner Model 
Evaluasi model struktural (inner model) dievaluasi dengan menggunakan 
R-square (R2) untuk variabel dependen. Uji kecocokan model digunakan untuk 
mengetahui apakah suatu model memiliki kecocokan dengan data, yaitu dengan 
melihat seberapa besar pengaruh variabel laten independen terhadap variabel 
laten dependen. Apabila nilai yang dimiliki bernilai di bawah atau sama dengan 
0,5 berarti kemampuan variabel independen dalam menjelaskan variabel 
dependen terbatas/cukup. Jika nilai yang dimiliki bernilai lebih dari 0,5 maka 
kemampuan variabel independen dalam menjelaskan variabel dependen sudah 
baik (Alfidelia, 2015). Output evaluasi Goodness of Fit pada inner model dapat 
dilihat pada bagian laten variabel coefficientspada kolom R-squared yang akan 
disajikan pada Tabel 4.14 berikut ini, dan output dengan menggunakan software 






















Tabel 4.14 Nilai R-squared 
Variabel R-squared 
Kinerja Karyawan (Y1) 0,276 
Produktivitas Karyawan (Y2) 0,639 
Sumber: Output PLS diolah (2017) 
  
Tabel 4.14 menjelaskan bahwa nilai R-squared untuk kinerja karyawan 
sebesar 0,276. Nilai tersebut menunjukkan bahwa variabel kinerja karyawan 
dipengaruhi oleh variabel independennya sebesar 27,6% sedangkan sisanya 
sebesar 72,4% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak masuk dalam penelitian 
ini. Pada variabel produktivitas karyawan nilai R-squared yang dimiliki sebesar 
0,639 yang artinya nilai yang dimiliki oleh variabel produktivitas karyawan 
dipengaruhi sebanyak 63,9% oleh variabel independennya, dan sisanya sebesar 
36,1% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak masuk dalam penelitian ini. Faktor 
lain dalam penelitian ini adanya indikator lain seperti kuantitas, kualitas, serta 
ketepatan waktu (Ramadhan dan Sembiring, 2014).  
 Langkah selanjutnya dalam penelitian ini adalah menghitung nilai 
predictive relevance (Q2). Nilai tersebut dapat digunakan untuk menunjukkan 
seberapa besar relevansi prediksi yang dimiliki oleh variabel. Perhitungan dapat 
dilakukan dengan rumus sebagai berikut: 
Q2 = 1 – (1-R1
2) (1-R2
2) 
Q2 = 1 – (1-0,276) (1-0,639) 
Q2 = 0,7387 
  
Hasil perhitungan menunjukkan bahwa nilai predictive relevance (Q2) 
sebesar 0,7387 atau 73,87% sehingga dapat dinyatakan memenuhi syarat. Hal 
ini menunjukkan bahwa konstruk yang digunakan dalam penelitian memiliki 
relevansi prediksi baik dan layak digunakan. Nilai predictive relevance sebesar 
73,87% juga menjelaskan bahwa informasi yang terkandung dalam data dapat 
dijelaskan oleh model tersebut, sedangkan sisanya 21,13% dijelaskan oleh 
variabel lain (yang belum terkandung dalam model) dan error. Nilai predictive 
relevan (Q2) bertujuan untuk mengukur seberapa baik nilai observasi yang 
dihasilkan oleh model dan juga estimasinya (Yamin dan Heri, 2011). 
4.5.2 Evaluasi Model Pengukuran (Outer Model) 
Model penelitian ini terdiri dari empat variabel diantaranya adalah 
keselamatan kerja, kesehatan kerja, kinerja karyawan, dan produktivitas 




















mengetahui indikator mana yang paling berperan kuat dalam mencerminkan 
ataupun membentuk suatu variabel. Indikator yang kuat tersebut akan menjadi 
indikator yang dianggap paling penting atau dominan terhadap suatu variabel. 
Pendugaan parameter dilakukan dengan membandingkan nilai loading factor 
dengan nilai rata-rata pada tiap indikator. Syarat yang dapat digunakan untuk 
melihat apakah nilai loading factor sudah baik yaitu memiliki nilai > 0,5, jika nilai 
sudah memenuhi syarat maka dapat dianggap nilai tersebut sudah baik dan 
sudah dapat membentuk variabel. Nilai loading factor terbesar menandakan 
bahwa indikator tersebut yang paling dominan dalam membentuk suatu variabel, 
sehingga nilai tersebut akan menjadi prioritas utama dalam menjelaskan variabel. 
Suatu indikator dikatakan baik apabila memiliki nilai rata-rata > 4, sedangkan nilai 
rata-rata < 4 maka masih membutuhkan perbaikan.  
 
4.5.2.1 Variabel Keselamatan Kerja (X1) 
Variabel keselamatan kerja (X1) dalam penelitian ini bersifat formatif, 
maka evaluasi model pengukurannya dilihat dari nilai outer weight masing-
masing indikatornya. Variabel keselamatan kerja memiliki dua indikator, yaitu Alat 
Pelindung Diri (APD) dan Kondisi Lingkungan Fisik.  
 
Tabel 4.15 Evaluasi Model Pengukuran (Outer Model) 
Variabel Indikator Outer Weight Rerata 
Keselamatan Kerja (X1) 
Alat Pelindung Diri (X11) 0,637 4,58 
Kondisi Lingkungan Fisik (X12) 0,541 4,52 
Sumber: Data Primer Diolah (2017). 
 
 Berdasarkan Tabel 4.15 dapat diketahui bahwa nilai outer weight dari 
kedua indikator tersebut berturut-turut adalah 0,637 dan 0,541. Tabel 4.15 juga 
memperlihatkan bahwa nilai outer weight terbesar terdapat pada indikator alat 
pelindung diri dengan nilai 0,637. Hal tersebut berarti indikator alat pelindung diri 
merupakan indikator yang paling kuat mencerminkan variabel keselamatan dan 
didukung dengan nilai rata-rata yang dimiliki >4 yaitu sebesar 4,58 yang artinya 
bahwa indikator tersebut sudah bernilai baik. Hal tersebut dibuktikan dengan 
keadaan di perusahaan, dimana pihak perusahaan menyediakan alat pelindung 
diri yang lengkap untuk setiap karyawan. Alat pelindung diri yang disediakan oleh 
perusahaan adalah kacamata hitam yang berfungsi untuk melindungi mata agar 




















berfungsi untuk melindungi kaki dan memberikan keamanan dalam mengemudi 
forklift, serta earplug yang berfungsi untuk mengurangi tingkat kebisingan yang 
ditimbulkan oleh mesin forklift. Pentingnya alat pelindung diri bagi karyawan 
adalah untuk menjaga keselamatan kerja para karyawan agar terhindar dari 
kecelakaan kerja. Dari penilaian tersebut, indikator alat pelindung diri dapat 
digunakan sebagai prioritas utama dalam keselamatan kerja.  
 
4.5.2.2 Variabel Kesehatan Kerja (X2) 
Variabel kesehatan kerja (X2) dalam penelitian ini bersifat formatif, maka 
evaluasi model pengukurannya dilihat dari nilai outer weight masing-masing 
indikatornya. Variabel kesehatan kerja memiliki dua indikator, yaitu pelayanan 
kesehatan dan lingkungan kerja medis.  
 
Tabel 4.16 Evaluasi Model Pengukuran (Outer Model) 
Variabel Indikator Outer Weight Rerata 
Kesehatan Kerja (X2) 
Pelayanan Kesehatan (X21) 0,599 4,73 
Lingkungan Kerja Medis (X22) 0,532 4,67 
Sumber: Data Primer Diolah (2017). 
  
 Berdasarkan Tabel 4.16 dapat diketahui bahwa nilai outer weight dari 
kedua indikator tersebut berturut-turut adalah 0,599 dan 0,532. Tabel 4.16 juga 
menjelaskan bahwa indikator pelayanan kesehatan memiliki nilai outer weight 
sebesar 0,599. Nilai tersebut dianggap bahwa indikator pelayanan kesehatan 
menjadi indikator paling kuat dalam menjelaskan variabel kesehatan kerja, 
sehingga dapat dijadikan prioritas utama dalam meningkatkan kesehatan kerja 
karyawan. Hal tersebut juga didukung dengan nilai rata-rata yang dimiliki yaitu 
sebesar 4,73 dimana nilai tersebut sudah tergolong baik. Pelayanan kesehatan 
merupakan bagian penting dari kesehatan kerja, dengan adanya pelayanan 
kesehatan yang diberikan oleh perusahaan, maka karyawan akan merasa 
terlindungi. Perusahaan mengupayakan pelayanan kesehatan bagi karyawan 
guna meningkatkan produktivitas. Pengadaan pelayanan kesehatan berupa 
poliklinik, kotak P3K, jaminan kesehatan, pemeriksaan kesehatan secara rutin, 
dapat memberikan rasa aman kepada karyawan, sehingga karyawan dapat 
bekerja dengan tenang. Selain dari efek psikologis, pelayanan kesehatan juga 
berperan dalam menjaga kesehatan karyawan yang berkaitan langsung dengan 





















4.5.2.3 Variabel Kinerja Karyawan (Y1) 
Variabel kinerja karyawan (Y1) bersifat reflektif, variabel ini memiliki lima 
indikator diantaranya adalah menguasai pekerjaan yang diberikan, terampil 
menggunakan alat/mesin yang ada, melaksanakan pekerjaan sesuai dengan 
prosedur, meminimalisir kesalahan, dan teliti dalam melaksanakan pekerjaan.  
 





Kinerja Karyawan (Y1) 




alat/mesin yang ada 
0,780 4,25 
Melaksanakan pekerjaan sesuai 
dengan prosedur 
0,908 4,33 
Meminimalisir kesalahan 0,885 4,40 
Teliti dalam melaksanakan 
pekerjaan 
0,885 4,31 
Sumber: Data Primer Diolah (2017). 
  
Berdasarkan Tabel 4.17, diketahui bahwa seluruh indikator berpengaruh 
secara positif dalam merefleksikan variabel kinerja karyawan. Nilai outer loading 
masing-masing indikator kinerja karyawan (Y1) berturut-turut adalah 0,848, 
0,780, 0,908, 0,885, 0,885. Tabel 4.17 menunjukkan bahwa indikator 
melaksanakan pekerjaan sesuai dengan prosedur memiliki nilai outer loading 
sebesar 0,908. Nilai tersebut menjelaskan bahwa indikator tersebut sudah baik 
dan dianggap paling dominan dalam menjelaskan variabel kinerja karyawan. Nilai 
tersebut didukung dengan nilai rata-rata sebesar 4,33 dimana nilai tersebut 
sudah tergolong baik. Karyawan bagian transportasi mampu melaksanakan 
tugas yang diberikan sesuai dengan prosedur yang telah ditetapkan oleh 
perusahaan. Proses kinerja pada perusahaan telah diatur dalam suatu SOP 
(Standart Operation Procedur). SOP (Standart Operation Procedur) dibuat 
perusahaan dengan berbagai perhitungan agar dapat bekerja secara optimal. 
Karyawan yang melaksanakan pekerjaan sesuai prosedur berarti mentaati aturan 
yang telah dibuat oleh perusahaan dan secara tidak langsung dapat membantu 
kegiatan perusahaan untuk berjalan sesuai dengan perencanaan yang ada. Hal 
tersebut juga berkaitan dengan produktivitas karyawan, apabila karyawan 
melaksanakan pekerjaan sesuai dengan prosedur, maka meningkatkan 




















4.5.2.4 Variabel Produktivitas Karyawan (Y2) 
Variabel produktivitas karyawan (Y2) bersifat reflektif dan memiliki tiga 
indikator yaitu menyelesaikan tugas dan pekerjaan sesuai target, pencapaian 
kerja yang dihasilkan sesuai harapan, dan tingkat penurunan absensi. 
 







Menyelesaikan tugas dan 
pekerjaan sesuai target 
0,940 4,31 
Pencapaian kerja yang 
dihasilkan sesuai harapan 
0,930 4,23 
 Tingkat penurunan absensi 0,931 4,33 
Sumber: Data Primer Diolah (2017). 
 
 Berdasarkan Tabel 4.18 terlihat bahwa seluruh indikator memiliki 
pengaruh positif dalam merefleksikan variabel produktivitas karyawan. Nilai outer 
loading masing-masing indikator adalah 0,940, 0,930, dan 0,931. Tabel 4.18 
memperlihatkan bahwa indikator menyelesaikan tugas dan pekerjaan sesuai 
target dianggap paling dominan dalam menjelaskan variabel produktivitas 
karyawan dan didukung dengan nilai rata-rata sebesar 4,31. Nilai tersebut 
termasuk dalam kategori sudah baik. Karyawan bagian transportasi mampu 
menyelesaikan tugas dan pekerjaan sesuai dengan target yang telah ditetapkan 
oleh perusahaan. Bagian transportasi sangat penting dalam jalannya produksi 
yaitu sebagai penggerak yang memfasilitasi tiap bagian perusahaan agar lancar 
dalam melakukan proses produksi. Penerapan sistem keselamatan dan 
kesehatan kerja yang baik akan mempermudah karyawan dalam menyelesaikan 
tugas guna memenuhi target yang ditentukan oleh perusahaan.  
 
4.5.3 Evaluasi Model Struktural (Inner Model) 
Diagram jalur merupakan suatu diagram yang menunjukkan hubungan 
kausal antara variabel bebas dan variabel terikat. Sebuah diagram jalur dengan 
tanda panah satu arah menunjukkan hubungan kausal atau pengaruh langsung 
dari variabel bebas (eksogen) dan variabel terikat (endogen). Evaluasi model 
struktural dapat dilakukan dengan melihat koefisien jalur yang terdapat pada 
diagram jalur penelitian. Diagram jalur hasil analisis penelitian menggunakan 




















Gambar 4.1 Diagram Jalur Hasil Permodelan 
Sumber: Data Primer Diolah (2017). 
 
Keterangan: 
X1 : Keselamatan Kerja X2 : Kesehatan Kerja 
X11 : Alat Pelindung Diri X21 : Pelayanan Kesehatan 
X12 : Kondisi Lingkungan Fisik X22 : Lingkungan Kerja Medis 
      
Y1 : Kinerja Karyawan Y2 : Produktivitas Karyawan 
Y11 : Menguasai pekerjaan yang 
diberikan 
Y21 : Menyelesaikan tugas dan 
pekerjaan sesuai target 
Y12 : Terampil menggunakan 
alat/mesin yang ada 
Y22 : Pencapaian kerja yang 
dihasilkan sesuai 
harapan 
Y13  Melaksanakan pekerjaan 
sesuai dengan prosedur 
Y23 : Tingkat penurunan 
absensi 
Y14 : Meminimalisir kesalahan    
Y15 : Teliti dalam melaksanakan 
pekerjaan 
   
 
Uji hipotesis digunakan untuk menjelaskan arah hubungan antara variabel 
independen dan variabel dependennya. Pengujian hipotesis dilakukan dengan 
membandingkan nilai t-statistik dengan t-tabel. Suatu variabel dikatakan memiliki 
hubungan yang signifikan apabila nilai t-statistik lebih besar dari t-tabel. Nilai t-
statistik diperoleh dari hasil pengujian menggunakan bantuan software PLS, 
sedangkan nilai t-tabel diperoleh dari tabel t. Nilai t-tabel pada penelitian ini 
adalah sebesar 1,296 yang didapatkan dari α = 0,10 dan df = n-k, dimana n 
adalah banyaknya sampel dan k adalah banyaknya variabel penelitian yang 
digunakan sehingga diperoleh df = 60-4 = 56. Pada pengujian hipotesis 
penelitian ini, selain melihat nilai t-statistik, evaluasi inner model juga dapat dilihat 




















independen terhadap variabel dependen, yaitu positif atau negatif. Hasil 
pengujian hipotesis penelitian dapat dilihat pada Tabel 4.19, dan hasil pengujian 
hipotesis menggunakan software PLS dapat dilihat pada Lampiran 11. 
 






t-statistik t-tabel Keterangan 
H1 X1  Y1 0,186 1,659 1,296 Signifikan 
H2 X2  Y1 0,452 4,978 1,296 Signifikan 
H3 X1  Y2 0,155 1,736 1,296 Signifikan 
H4 X2  Y2 0,452 4,978 1,296 Signifikan 
H5 Y1  Y2 0,675 6,838 1,296 Signifikan 
Sumber: Data Primer Diolah (2017). 
  
 Tabel 4.19 menunjukkan hasil pengujian hipotesis pengaruh langsung 
antar variabel independen dengan variabel dependen. Pada hipotesis pertama 
(H1) menjelaskan hubungan antara variabel keselamatan kerja dan variabel 
kinerja karyawan memiliki nilai koefisien jalur sebesar 0,186 dengan nilai t-
statistik sebesar 1,659. Hasil tersebut menunjukkan bahwa keselamatan kerja 
berpengaruh secara signifikan dan positif terhadap kinerja karyawan. Pengujian 
hipotesis yang kedua (H2) yaitu menjelaskan hubungan antara variabel 
kesehatan kerja dan variabel kinerja karyawan. Nilai koefisien jalur untuk 
pengujian hipotesis yang kedua adalah 0,452 dengan nilai t-statistik sebesar 
4,978. Nilai tersebut menunjukkan bahwa kesehatan kerja memiliki hubungan 
yang signifikan dan positif terhadap kinerja karyawan. Hipotesis ketiga (H3) 
menjelaskan hubungan antara variabel keselamatan kerja terhadap produktivitas 
karyawan. Pada Tabel 4.19 dapat diketahui nilai koefisien jalur yang dimiliki 
sebesar 0,155 dengan nilai t-statistik sebesar 1,736. Hasil tersebut menunjukkan 
adanya hubungan yang signifikan dan positif antara keselamatan kerja dengan 
produktivitas karyawan.  
 Hipotesis keempat (H4) menjelaskan hubungan antara variabel 
kesehatan kerja terhadap produktivitas karyawan. Nilai koefisien jalur yang 
diperoleh sebesar 0,452 dan t-statistik sebesar 4,978. Dari nilai tersebut dapat 
diketahui bahwa kesehatan kerja berpengaruh signifikan dan positif terhadap 
produktivitas karyawan. Hipotesis yang kelima (H5) yaitu menjelaskan hubungan 
antara variabel kinerja karyawan terhadap produktivitas karyawan. Nilai koefisien 




















adanya hubungan yang signifikan dan positif antara kinerja karyawan terhadap 
produktivitas karyawan.  
 






t-statistik t-tabel Keterangan 
 X1  Y2 0,155 1,736 1,296 Signifikan 
 X1  Y1 0,186 1,659 1,296 Signifikan 
 Y1  Y2 0,675 6,838 1,296 Signifikan 
H6 X1  Y1  Y2     Mediasi 
Parsial 
 X2  Y2 0,117 1,325 1,296 Signifikan 
 X2  Y1 0,452 4,978 1,296 Signifikan 
 Y1  Y2 0,675 6,838 1,296 Signifikan 
H7 X2  Y1  Y2    Mediasi 
Parsial 
Sumber: Data Primer Diolah (2017). 
  
 Tabel 4.20 menunjukkan bahwa terdapat dua hipotesis efek mediasi, 
yaitu H6 dan H7. Pengujian efek mediasi ini menggunakan metode yang 
diterapkan oleh Hair et al. (2010), yaitu melihat efek A, B, C, dan D pada hasil 
pengujian hipotesis secara tidak langsung. Pada H6 menunjukkan bahwa 
hubungan antara keselamatan kerja (X1) terhadap produktivitas karyawan (Y2) 
memiliki nilai t-statistik lebih besar dari t-tabel, sehingga efek A signifikan. 
Selanjutnya, memeriksa pengaruh keselamatan kerja (X1) terhadap kinerja 
karyawan (Y1) memiliki t-statistik lebih besar dari t-tabel, sehingga efek C 
signifikan. Hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa hubungan antara 
variabel kinerja karyawan (Y1) terhadap produktivitas karyawan (Y2) memiliki 
nilai t-statistik lebih besar dari t-tabel, sehingga efek D signifikan. Berdasarkan 
hal tersebut, karena efek A, C, dan D signifikan, maka dapat disimpulkan bahwa 
kinerja karyawan memediasi hubungan antara keselamatan kerja terhadap 
produktivitas karyawan secara parsial.  
 Hipotesis efek mediasi yang berikutnya adalah H7. Pada H7 
menunjukkan bahwa hubungan antara kesehatan kerja (X2) terhadap 
produktivitas karyawan (Y2) memiliki nilai t-statistik lebih besar dari t-tabel, 
sehingga efek A signifikan. Selanjutnya, memeriksa pengaruh kesehatan kerja 
(X2) terhadap kinerja karyawan (Y1) memiliki nilai t-statistik lebih besar dari t-
tabel, sehingga efek C signifikan. Hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa 




















(Y2) memiliki nilai t-statistik lebih besar dari t-tabel, sehingga efek D signifikan. 
Berdasarkan hal tersebut, karena efek A, C, dan D signifikan, maka dapat 
disimpulkan bahwa kinerja karyawan memediasi hubungan antara kesehatan 




1. Pengaruh Keselamatan Kerja (X1) terhadap Kinerja Karyawan (Y1) 
Hasil pengujian hipotesis pada Tabel 4.19 membuktikan bahwa 
keselamatan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. 
Temuan ini dapat diartikan bahwa perusahaan sudah memperhatikan 
keselamatan kerja karyawan agar kinerjanya meningkat, yaitu dengan cara 
menyediakan fasilitas alat pelindung diri untuk masing-masing karyawan, 
menghimbau seluruh karyawan untuk menggunakan alat pelindung diri, 
mengatur suhu udara sesuai dengan standar yang telah ditetapkan agar 
karyawan merasa nyaman pada saat bekerja, memberikan sistem pencahayaan 
yang baik dengan memasang lampu neon untuk setiap ruangan. Hal ini 
menunjukkan apabila perusahaan memiliki tingkat keselamatan kerja yang baik, 
maka akan meningkatkan kinerja karyawan. Firmanzah, dkk (2017) menyatakan  
bahwa apabila perusahaan sudah memperhatikan keselamatan kerja 
karyawannya yaitu dengan memperhatikan penataan serta keamanan 
kelengkapan proses untuk kegiatan kerja, sistem penerangan lampu di tempat 
kerja, dan perlindungan apabila terjadi kecelakaan kerja, maka dapat 
meningkatkan kinerja karyawan.  
Keselamatan kerja adalah usaha menciptakan kondisi aman bagi pekerja 
dengan memberikan perlindungan di lingkungan kerja supaya pekerja merasa 
nyaman dalam melaksanakan pekerjaannya. Keselamatan kerja terdiri dari dua 
bagian yaitu alat pelindung diri (APD), yang mengacu pada fasilitas keselamatan 
kerja yang disediakan oleh perusahaan. Kondisi lingkungan fisik, mengacu pada 
kondisi di lingkungan perusahaan yang berhubungan dengan suhu udara, 
kualitas pencahayaan, serta kebisingan yang disebabkan oleh alat dan mesin.  
Pengaruh yang signfikan antara keselamatan kerja terhadap kinerja 
karyawan dipengaruhi oleh adanya peran dari perusahaan dalam memperhatikan 
keselamatan kerja karyawan dengan menyediakan alat pelindung diri dan 




















ini juga menjelaskan bahwa secara umum karyawan sangat paham terhadap 
pemakaian alat pelindung diri. Tingkat pemahaman karyawan didukung dengan 
dukungan dari perusahaan yaitu dengan memberikan pelatihan tentang 
keselamatan kerja. Selain itu karyawan juga merasa bahwa alat pelindung diri 
yang disediakan perusahaan sudah lengkap, karena perusahaan sudah 
melengkapi dan menguji kebutuhan jumlah minimumnya. Dengan menggunakan 
APD, karyawan bisa meminimalisir terjadinya kecelakaan kerja. APD membuat 
karyawan merasa aman dalam bekerja sehingga karyawan dapat memenuhi 
kuantitas yang ditargetkan oleh perusahaan. Karyawan yang terhindar dari 
kecelakaan kerja, dapat memenuhi kualitas hasil pekerjaan sesuai waktu yang 
ditentukan oleh perusahaan. Penggunaan APD melindungi dari kecelakaan kerja, 
sehingga karyawan masuk dan pulang kerja sesuai dengan waktu yang 
ditentukan oleh perusahaan. Maka dapat disimpulkan bahwa keselamatan kerja 
karyawan pada PT. Sidomuncul sangat baik sehingga berdampak pada kinerja 
karyawan yang dapat dilihat dari hasil pengaruh positif dan signifikan antara 
keselamatan kerja terhadap kinerja karyawan. Hasil penelitian ini memperkuat 
penelitian yang dilakukan oleh Setiawan (2013) yang menunjukkan bahwa 
keselamatan kerja memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kinerja karyawan. 
Semakin baik keselamatan kerja yang dimiliki perusahaan dalam bekerja maka 
berdampak pada pencapaian kinerja karyawan. Perusahaan memiliki 
keselamatan kerja yang baik akan menghasilkan kinerja yang tinggi, begitu juga 
sebaliknya apabila perusahaan memiliki keselamatan kerja yang rendah maka 
akan berdampak pada penurunan kinerja karyawan. Hasil dari penelitian ini 
mendukung penelitian yang dilakukan oleh Anjani (2014) yang menyatakan 
bahwa keselamatan kerja merupakan faktor penting dalam peningkatan kinerja 
karyawan. Karyawan yang memperhatikan keselamatan kerja akan berdampak 
baik pada kinerja karyawan tersebut. Pihak perusahaan juga harus 
memperhatikan dan meningkatkan lagi keselamatan kerja karyawannya agar 
kinerja dari karyawan tersebut meningkat dan tujuan-tujuan dari hasil perusahaan 
dapat tercapai. Penelitian yang serupa juga dilakukan oleh Dwomoh et. al (2013) 
yang menyatakan bahwa keselamatan kerja memiliki pengaruh terhadap kinerja 
karyawan. Keselamatan kerja sangat penting bagi kinerja karyawan, dengan 
adanya lingkungan kerja yang aman dapat meningkatkan kepercayaan diri setiap 
karyawan dalam bekerja dan membuat karyawan dapat berkomitmen dengan 




















2. Pengaruh Kesehatan Kerja (X2) terhadap Kinerja Karyawan (Y1) 
Hasil pengujian statistik pada Tabel 4.19 membuktikan bahwa kesehatan 
kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Hal ini 
menunjukkan apabila kesehatan kerja semakin meningkat maka kinerja 
karyawan akan meningkat, sebaliknya jika kesehatan kerja menurun maka 
kinerja karyawan akan ikut menurun. Kesehatan kerja adalah kondisi yang 
merujuk pada fisik, mental, dan psikologi karyawan secara umum. Kondisi 
karyawan sangat perlu diperhatikan agar tidak terjadi hal-hal buruk yang tentunya 
tidak sesuai dengan tujuan perusahaan. Menurut Sudarmayanti (2004), adanya 
program kesehatan yang baik dan memenuhi syarat akan menguntungkan 
pegawai secara material, karena pegawai jarang absen, bekerja dengan 
lingkungan yang lebih menyenangkan, sehingga secara keseluruhan akan 
mampu bekerja lebih lama dan lebih produktif. Tujuan kesehatan kerja karyawan 
menurut Mangkunegara (2010), yaitu agar adanya jaminan atas pemeliharaan 
dan peningkatan kesehatan gizi karyawan, agar meningkatkan kegairahan, 
keserasian kerja, dan partisipasi kerja serta terhindar dari gangguan kesehatan 
yang disebabkan oleh lingkungan atau kondisi kerja.  
Pengaruh yang signifikan antara kesehatan kerja terhadap kinerja 
karyawan disebabkan oleh adanya pelayanan kesehatan dan lingkungan kerja 
medis yang baik. Kinerja karyawan dapat meningkat dengan adanya pelayanan 
kesehatan yang diberikan oleh perusahaan serta bersihnya lingkungan kerja di 
area perusahaan. Salah satu wujud program kesehatan kerja PT. Sidomuncul 
adalah memberikan pelayanan kesehatan untuk seluruh karyawan. Fasilitas 
pelayanan kesehatan yang disediakan oleh PT. Sidomuncul adalah dokter 
(tenaga medis), poliklinik, jaminan kesehatan, obat-obatan (kotak P3K), 
pemeriksaan rutin, dan biaya pengobatan yang ditanggung oleh asuransi 
perusahaan. Apabila terjadi kecelakaan kerja, poliklinik akan memberikan obat-
obatan yang bersifat sementara, apabila kondisi semakin parah maka 
perusahaan akan memberikan rujukan ke rumah sakit yang telah ditunjuk 
perusahaan seperti Rumah Sakit Ken Saras. Menurut Departemen Kesehatan RI 
(2009), sarana kesehatan pada sebuah perusahaa dapat ditunjukkan melalui 
klinik kesehatan. Klinik kesehatan merupakan tempat untuk memberikan 
pelayanan kesehatan berupa peningkatan, pencegahan, pengobatan, dan 
pemulihan kesehatan. PT. Sidomuncul juga memperhatikan keadaan lingkungan 




















kerja serta mengelola limbah dengan baik agar tidak mencemari lingkungan, 
karena kebersihan lingkungan di area kerja dapat meningkatkan kinerja 
karyawan.  
Kesehatan kerja memiliki peran yang signifikan dalam meningkatkan 
kinerja karyawan. Apabila kinerja karyawan baik maka perusahaan dapat 
mencapai target dan tujuan dengan optimal. Hariandja (2010), mengatakan 
bahwa peningkatan keselamatan dan kesehatan kerja dapat meningkatkan 
produktivitas dan kinerja perusahaan. Undang-undang Republik Indonesia No. 13 
tahun 2003 tentang ketenagakerjaan menyebutkan bahwa untuk mewujudkan 
kinerja yang optimal diselenggarakan upaya keselamatan dan kesehatan kerja. 
Kinerja yang optimal disebabkan dengan adanya program keselamatan dan 
kesehatan kerja yang dijalankan perusahaan yang bertujuan menjamin 
keselamatan dan kesehatan para karyawan.  
Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian terdahulu yang dilakukan 
oleh Busyairi (2014) yang menyatakan bahwa kesehatan kerja yang baik adalah 
dengan mengadakan pemeriksaan jasmani pra penempatan kepada semua 
karyawan, pemeriksaan jasmani secara berkala kepada semua karyawan, 
menyiapkan fasilitas klinik, menyiapkan dokter dan spesialis, serta menyediakan 
jaminan kesehatan untuk seluruh karyawan. Jika semua hal-hal tersebut dipenuhi 
oleh perusahaan, maka karyawan akan bekerja dengan tenang tanpa ada rasa 
takut akan terjadinya kecelakaan atau terganggunya kesehatan mereka akibat 
pekerjaan, sehingga hal itu dapat memacu kinerja karyawan dalam mengerjakan 
tugas dan tanggungjawabnya. Hasil penelitian yang serupa juga dilakukan oleh 
Yusuf, dkk (2012) yang menyatakan bahwa kesehatan kerja sangat penting bagi 
karyawan. Penerapan kesehatan kerja yang baik membuat karyawan memiliki 
kebebasan dan semangat dalam bekerja yang akan meningkatkan kinerja 
karyawan tersebut. Kautsar (2013) menyatakan bahwa kesehatan kerja 
merupakan salah satu faktor yang berpengaruh signifikan terhadap kinerja 
karyawan. Adanya program kesehatan yang baik dan memenuhi syarat akan 
meningkatkan kinerja karyawan, sehingga secara keseluruhan akan mampu 
bekerja lebih baik dan lebih produktif. Apabila karyawan mendapatkan jaminan 
kesehatan kerja, mereka tidak perlu merasa khawatir atas gangguan kesehatan 
yang ditimbulkan di tempat kerja dan dapat bekerja secara optimal sehingga 





















3. Pengaruh Keselamatan Kerja (X1) terhadap Produktivitas Karyawan (Y2) 
Hasil pengujian statistik pada Tabel 4.19 membuktikan bahwa 
keselamatan kerja berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap 
produktivitas karyawan. Temuan ini disebabkan oleh adanya sistem penerapan 
keselamatan kerja yang baik sehingga dapat mempengaruhi produktivitas kerja 
karyawan. Temuan ini juga dapat menjelaskan bahwa seluruh karyawan bagian 
transportasi di PT. Sidomuncul telah menjalankan dan memahami prosedur yang 
berkaitan dengan keamanan. Prosedur tersebut meliputi penggunaan alat 
pelindung diri (APD) pada saat bekerja. Perusahaan memahami benar bahwa 
keselamatan kerja yang baik adalah dengan menyediakan alat pelindung diri, 
memberikan penerangan/pencahayaan yang baik di lokasi kerja, dan mengurangi 
tingkat kebisingan yang disebabkan oleh alat dan mesin. Jika perusahaan dapat 
memenuhi hal-hal tersebut maka karyawan akan bekerja lebih nyaman tanpa ada 
rasa khawatir akan terjadi kecelakaan kerja, sehingga karyawan lebih produktif 
lagi dalam bekerja. PT. Sidomuncul telah menyiapkan fasilitas keselamatan kerja 
yang diperlukan karyawan dalam bekerja, seperti alat pelindung diri (APD) untuk 
memberikan jaminan keselamatan kepada karyawan, memberikan 
penerangan/pencahayaan yang cukup di lokasi kerja, serta memberikan earplug 
kepada masing-masing karyawan untuk mengurangi tingkat kebisingan yang 
ditimbulkan dari alat dan mesin forklift yang digunakan pada saat bekerja.  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa indikator yang paling tinggi dari 
variabel keselamatan kerja adalah tersedianya alat pelindung diri (APD). Menurut 
keterangan dari staff K3 di PT. Sidomuncul, penerapan keselamatan kerja, 
ketersediaan dan pengawasan alat pelindung diri sudah dilakukan dengan baik. 
Perusahaan yang baik dan sehat adalah perusahaan yang selalu memperhatikan 
kondisi karyawannya, dalam hal ini adalah keselamatan kerja karyawannya. 
Penerapan keselamatan kerja yang optimal bagi karyawan secara langsung erat 
hubungannya dengan produktivitas kerja karyawan, karena program penerapan 
keselamatan kerja merupakan salah satu cara memotivasi karyawan untuk 
meningkatkan poduktivitas kerja mereka. Perusahaan selalu mengupayakan agar 
alat pelindung diri tersebut selalu tersedia untuk seluruh karyawan bagian 
transportasi dan melakukan pengawasan secara berkala untuk mengecek alat 
pelindung diri yang sudah tidak layak pakai atau tidak memenuhi standar 




















memelihara sarana dan prasarana yang telah diberikan perusahaan tersebut 
demi mencegah terjadinya kecelakaan kerja.  
Pengaruh signifikan antara keselamatan kerja terhadap produktivitas 
karyawan disebabkan karena keselamatan kerja adalah faktor yang paling 
dominan berpengaruh terhadap produktivitas karyawan, dikarenakan penelitian 
ini dilakukan pada karyawan transportasi PT. Sidomuncul maka aspek 
keselamatan kerja seperti penggunaan alat pelindung diri memberikan 
perlindungan terhadap karyawan untuk terbebas dari kecelakaan saat 
menjalankan tugas dan pekerjaannya. Tanpa adanya keselamatan kerja, sangat 
tidak mungkin seorang karyawan dapat menjalankan tugas dan pekerjaannya di 
area lapangan dengan baik dan lancar. Aspek tersebut merupakan salah satu 
usaha untuk melindungi karyawan di tempat kerja, dengan terlindunginya 
karyawan dari berbagai kondisi lingkungan yang berbahaya dan tidak aman. Jika 
keselamatan kerja tinggi dan karyawan mempunyai keselamatan kerja yang 
tinggi, maka produktivitas karyawan akan meningkat, tetapi sebaliknya jika 
karyawan memiliki keselamatan kerja yang rendah, maka dapat menurunkan 
produktivitas karyawan, yaitu penurunan semangat dan gairah kerja karyawan 
akibat mereka merasa takut mengambil resiko untuk membahayakan jiwanya 
dan tentunya karena mereka merasa tidak diperhatikan oleh perusahaan tempat 
merek bekerja. Hasil yang didapatkan dari penelitian ini memperkuat penelitian 
yang dilakukan oleh Pusparini (2008) bahwa penerapan keselamatan kerja salah 
satu tujuannya adalah melindungi tenaga kerja atas hak keselamatannya dalam 
melakukan pekerjaan untuk kesejahteraan hidup dan meningkatkan produksi dan 
produktivitas. Simanjuntak (2008) menyatakan bahwa faktor yang dapat 
mempengaruhi produktivitas kerja digolongkan pada tiga kelompok, salah 
satunya adalah faktor sarana pendukung kerja. Hal ini mencakup lingkungan 
kerja dan kesejahteraan tenaga kerja. Penelitian yang dilakukan oleh Ardika 
(2015) menyatakan bahwa keselamatan kerja berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap produktivitas kerja. Perusahaan yang menjalankan program 
keselamatan kerja dengan sangat baik dan tepat sasaran dapat meningkatkan 
produktivitas kerja karyawan. Hal ini dapat dilihat dari dimensi-dimensi 
keselamatan kerja yaitu membuat kondisi kerja yang aman dan mendukung 
karyawan untuk dapat menjalankan aktivitas yang dikerjakan dengan baik, 
penciptaan lingkungan kerja yang sehat dari segala aspek yang ada disekitar 




















4. Pengaruh Kesehatan Kerja (X2) terhadap Produktivitas Karyawan (Y2) 
Hasil pengujian hipotesis pada Tabel 4.19 membuktikan bahwa 
kesehatan kerja berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap produktivitas 
karyawan. Temuan ini dapat diartikan bahwa fasilitas pelayanan kesehatan dan 
lingkungan kerja medis yang ada di perusahaan sudah berjalan dengan baik 
sehingga dapat mempengaruhi kinerja karyawan. Perusahaan yang baik adalah 
perusahaan yang benar-benar menjaga keselamatan dan kesehatan 
karyawannya. Wujud perhatian kesehatan kerja untuk karyawan dituangkan 
dalam bentuk pelayanan kesehatan seperti tersedianya dokter (tenaga medis) di 
poliklinik selama jam kerja, memberikan jaminan kesehatan, obat-obatan (kotak 
P3K), mengadakan pemeriksaan rutin, dan memberikan asuransi kesehatan. 
Produktivitas kerja karyawan akan meningkat apabila karyawan mampu 
menjalankan pekerjaan mereka dengan baik. Hal ini juga harus didukung oleh 
pelayanan kesehatan yang diberikan oleh perusahaan, serta kebersihan di area 
lingkungan kerja. Lingkungan kerja yang bersih, aman, dan sehat akan 
meningkatkan motivasi kerja karyawan sehingga produktivitas kerja karyawan 
dapat meningkat.  
Pihak perusahaan sangat memperhatikan kondisi karyawannya dengan 
memberikan jaminan kesehatan kepada seluruh karyawan, perusahaan juga 
menyediakan dokter di poliklinik selama jam kerja, menyediakan kotak obat-
obatan (P3K), mengadakan pemeriksaan rutin, dan memberikan biaya 
pengobatan yang ditanggung oleh asuransi perusahaan. Adanya jaminan 
kesehatan yang diberikan perusahaan membuat karyawan merasa perusahaan 
sangat memperhatikan keselamatan dan kesehatan kerjanya sewaktu bekerja. 
Seluruh karyawan bagian transportasi di PT. Sidomuncul mendapat jaminan 
kesehatan dari BPJS Ketenagakerjaan. Menurut Sculler dan Jackson dalam Yuli 
(2008), apabila perusahaan dapat melaksanakan program keselamatan dan 
kesehatan kerja dengan baik, maka perusahaan akan memperoleh manfaat 
seperti meningkatnya produktivitas karena menurunnya jumlah hari kerja yang 
hilang, meningkatnya efisiensi dan kualitas pekerja yang lebih komitmen, serta 
menurunnya biaya-biaya kesehatan dan asuransi.  
Pengaruh yang signifikan antara kesehatan kerja terhadap produktivitas 
karyawan disebabkan karena adanya penerapan program kesehatan kerja yang 
dilakukan oleh perusahaan. Salah satu program kerja tersebut adalah 




















lingkungan kerja di area perusahaan. Penerapan program kesehatan kerja yang 
baik merupakan suatu keharusan bagi perusahaan. Tenaga kerja sangat 
membutuhkan perlindungan dari resiko kecelakaan dan penyakit akibat kerja 
supaya tenaga kerja merasa aman dari kecelakaan kerja serta selalu dalam 
keadaan yang sehat. Dengan terlindunginya tenaga kerja dari resiko kecelakaan 
kerja dan penyakit akibat kerja, maka produktivitas kerja karyawan akan 
meningkat. Peningkatan produktivitas tenaga kerja ini dapat berimbas positif 
pada kemajuan dan perkembangan perusahaan. Selain itu, lingkungan kerja 
menjadi salah satu faktor pendukung keselamatan dan kesehatan karyawan 
dalam melakukan pekerjaannya. Menurut Wijayakusuma (2008), pada dasarnya 
ada empat faktor yang menentukan kesehatan pekerja, yaitu pola hidup, kondisi 
lingkungan, mutu pelayanan yang tersedia, dan faktor hereditas. Lingkungan 
tempat kerja yang sehat dapat memberikan pengaruh positif terhadap kesehatan 
karyawan, seperti peningkatan moral, penurunan absensi, dan peningkatan 
produktivitas. Sebaliknya apabila tempat kerja yang kurang sehat (sering terppar 
bahan beracun dan berbahaya mempengaruhi kesehatan) dapat meningkatkan 
timbulnya penyakit dan rendahnya kualitas kesehatan karyawan serta 
meningkatkan biaya kesehatan dan dampak lainnya.  
Lingkungan kerja yang memadai sangat penting untuk mendukung 
peningkatan produktivitas kerja karyawan, sehingga karyawan merasa nyaman 
dan dapat bekerja secara sungguh-sungguh. Upaya yang dilakukan perusahaan 
untuk menjaga kebersihan lingkungan di area perusahaan adalah dengan cara 
menyediakan tempat sampah di setiap area dan membuat sistem pengolahan 
limbah yang baik. Purnama (2010) mengatakan bahwa lingkungan kerja sangat 
berpengaruh terhadap produktivitas kerja karyawan, dimana lingkungan kerja 
yang baik memungkinkan karyawan dapat melakukan pekerjaannya 
sebagaimana yang diharapkan oleh perusahaan. Penelitian yang dilakukan oleh 
Taiwo (2009) mengenai pengaruh lingkungan kerja terhadap produktivitas 
karyawan memberikan hasil bahwa lingkungan kerja yang kondusif dapat 
merangsang kreativitas dan meningkatkan produktivitas karyawan.  Perbaikan 
lingkungan kerja membuat produktivitas karyawan lebih tinggi.   
 Hasil penelitian ini memperkuat penelitian yang dilakukan oleh 
Nuswantara (2014), yang mengatakan bahwa kesehatan kerja berpengaruh 
positif terhadap produktivitas karyawan. Kesadaran akan keselamatan dan 




















perusahaan. Perusahaan yang baik adalah perusahaan yang memperhatikan 
keselamatan dan kesehatan kerja karyawannya. Peningkatan kesadaran 
keselamatan dan kesehatan kerja ini mempunyai hubungan yang positif dan 
sangat nyata dengan produktivitas kerja karyawan. Penelitian yang serupa juga 
dilakukan oleh Ofoegbu (2013) yang menyatakan bahwa kesehatan kerja 
berpengaruh pada produktivitas karyawan. Keadaan aman, nyaman, pada saat 
bekerja, serta kondisi lingkungan fisik perusahaan sangat mempengaruhi 
produktivitas karyawan. Untuk meningkatkan produktivitas kerja karyawan, 
perusahaan harus memperhatikan lingkungan kerja yang aman dan kondusif, 
memberikan pelatihan tentang pentingnya kesehatan kerja karyawan dan 
perusahaan harus memberikan fasilitas kesehatan yang memadai.  
 
5. Pengaruh Kinerja Karyawan (Y1) terhadap Produktivitas Karyawan (Y2) 
Hasil pengujian statistik pada Tabel 4.19 menunjukkan bahwa kinerja 
karyawan berpengaruh positif dan signifikan terhadap produktivitas karyawan. 
Artinya, jika kinerja karyawan mampu ditingkatkan maka akan berdampak pada 
tingginya produktivitas karyawan. Kinerja menurut Rivai et al., (2005) adalah hasil 
atau tingkat keberhasilan seseorang secara keseluruhan selama periode tertentu 
dalam melaksanakan tugas dibandingkan dengan berbagai kemungkinan, seperti 
standar hasil kerja, target atau sasaran, dan kriteria yang telah ditentukan 
terlebih dahulu dan telah disepakati bersama.  
Pengaruh yang signifikan antara kinerja karyawan terhadap produktivitas 
karyawan disebabkan adanya peran dari karyawan yang mampu menguasai 
setiap tugas dan pekerjaan yang diberikan oleh perusahaan, hal ini sesuai 
dengan kondisi di perusahaan yang menyatakan bahwa nilai untuk indikator 
menguasai pekerjaan yang diberikan sebesar 4,41. Nilai ini menjelaskan bahwa 
seluruh karyawan dapat menguasai dan mengerti pekerjaan yang diberikan oleh 
perusahaan. Hal ini didorong dengan adanya kebijakan serta fasilitas yang 
diberikan oleh perusahaan yang bertujuan untuk meningkatkan kinerja karyawan, 
agar dapat bekerja dengan baik sehingga tujuan dari perusahaan dapat tercapai. 
Fasilitas yang diberikan perusahaan adalah sarana keselamatan dan kesehatan 
kerja, keamanan, dan informasi. Selain itu juga perusahaan memberikan 
kompensasi yang berupa gaji dan uang lembur kepada seluruh karyawan. 
Seluruh fasilitas tersebut diberikan kepada karyawan agar karyawan memberikan 




















Pencapaian kinerja dari setiap karyawan akan selalu dimonitoring oleh atasan 
agar produktivitas kinerja karyawan menjadi lebih baik.  
PT. Sidomuncul juga memberikan fasilitas lainnya yaitu berupa 
diklat/pelatihan kepada seluruh karyawan agar setiap karyawan mampu 
menguasai pekerjaan yang diberikan. Pelatihan dan kemampuan kerja yang baik 
dapat menunjang keberhasilan suatu perusahaan dalam mencapai tujuannya, 
melalui dua faktor tersebut akan menciptakan tingkat produktivitas kerja yang 
tinggi sehingga dapat menunjang keberhasilan perusahaan. Pelatihan yang 
diberikan oleh perusahaan diharapkan mampu menjadikan karyawan lebih 
terampil, produktif, dan memiliki kemampuan dalam mengerjakan tugas dan 
pekerjaannya. Hal ini sesuai dengan kondisi di perusahaan, di mana seluruh 
karyawan bagian transportasi mampu mengoperasikan forklift dengan benar dan 
dapat menyelesaikan seluruh tugas dan pekerjaan yang telah diberikan oleh 
perusahaan. Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Oktavianto (2011) yang menyatakan bahwa pelatihan berpengaruh terhadap 
kinerja karyawan. Pelatihan bagi karyawan sangat penting untuk diterapkan 
dalam suatu instansi. Dengan adanya pelatihan diharapkan karyawan dapat 
bekerja secara lebih efektif dan efisien. Penelitian yang serupa yang dilakukan 
oleh Sabir (2014)  yang juga menyatakan bahwa pelatihan dan kompensasi yang 
diberikan oleh perusahaan sangat berdampak pada produktivitas kerja karyawan, 
karena dengan adanya pelatihan yang diberikan membuat karyawan semakin 
mengerti dan menguasai pekerjaan yang diberikan.  
Produktivitas kerja karyawan juga sangat dipengaruhi oleh tingkat 
kehadiran karyawan, apabila tingkat kehadiran karyawan tidak baik maka 
perusahaan tidak akan berkembang dan akan terbengkalai. Pada penelitian ini, 
nilai untuk indikator tingkat penurunan absensi sebesar 4,33. Nilai ini 
menjelaskan bahwa karyawan transportasi di PT. Sidomuncul berusaha 
mengurangi tingkat absensi, agar dapat bekerja dengan maksimal, sehingga 
dapat meningkatkan produktivitas kerjanya. Sistem absensi yang ada di 
perusahaan menggunakan sistem absensi sidik jari/finger print. Sistem absensi 
ini membuat karyawan menjadi lebih displin dalam waktu bekerja dan diharapkan 






















6. Pengaruh Kinerja Karyawan (Y1) dalam Memediasi Hubungan Antara 
Keselamatan Kerja (X1) terhadap Produktivitas Karyawan (Y2) 
Hasil pengujian hipotesis pada Tabel 4.19 membuktikan bahwa pengaruh 
langsung antara keselamatan kerja terhadap produktivitas karyawan signifikan, 
sementara pengaruh langsung antara keselamatan kerja terhadap kinerja 
karyawan signifikan, dan pengaruh langsung antara kinerja karyawan terhadap 
produktivitas karyawan juga signifikan. Hasil pengujian ini menunjukkan bahwa 
kinerja karyawan memediasi sebagian (partially mediation) pengaruh 
keselamatan kerja terhadap produktivitas karyawan. Hal ini dapat diartikan 
bahwa ternyata keselamatan kerja bukan hanya determinan langsung 
produktivitas karyawan, namun keberadaannya merupakan determinan penting 
dari kinerja karyawan untuk menuju peningkatan produktivitas karyawan. Hal ini 
mengindikasikan bahwa keselamatan kerja yang ada di perusahaan sudah 
bagus. Makin baik fasilitas keselamatan kerja yang disediakan oleh perusahaan 
maka makin baik pula produktivitas kerja karyawan tersebut. Selain itu, dengan 
adanya kinerja karyawan yang makin baik, maka akan meningkatkan 
produktivitas kerja karyawan.  
Hasil penelitian ini menjelaskan bahwa perusahaan sudah memiliki 
keselamatan kerja yang bagus untuk meningkatkan kinerja karyawannya, 
sehingga perusahaan perlu mempertahankan dan meningkatkan lagi 
keselamatan kerja yang sudah diterapkan. Keselamatan kerja merupakan hal 
yang berpengaruh dalam meningkatkan kinerja karyawan, oleh sebab itu 
perusahaan sudah semestinya memperhatikan keselamatan kondisi tempat kerja 
dan kondisi kerja bagi karyawannya. Keselamatan kerja ini mencakup kondisi 
tempat kerja yang meliputi sistem penerangan, suhu di area perusahaan, dan 
penyediaan perlengkapan alat pelindung diri. PT. Sidomuncul memiliki penataan 
kelengkapan yang baik dan memiliki penerangan lampu yang tepat untuk 
menunjang kegiatan karyawan dalam bekerja. Kondisi perlengkapan sebagai 
pencegahan kondisi darurat juga tersedia seperti kotak P3K dan tabung apar 
(Alat Pemadam Kebakaran). Menurut Cahya (2015) keselamatan kerja sangat 
behubungan erat dengan kinerja karyawan, apabila perusahaan dapat 
menciptakan suasana kerja yang aman dan tenang, maka karyawan akan 
merasa dihargai dan diperhatikan, sehingga karyawan akan mempunyai loyalitas, 




















Berdasarkan kerangka konseptual, keselamatan kerja tidak hanya 
berpengaruh langsung terhadap produktivitas karyawan, akan tetapi juga 
berpengaruh tidak langsung yang dimediasi oleh kinerja karyawan. Pengaruh 
tidak langsung dari keselamatan kerja terhadap produktivitas karyawan 
meningkat melalui kinerja karyawan. Keselamatan kerja dan produktivitas 
karyawan akan meningkat jika kinerja karyawan tinggi, sehingga dampak positif 
dari kinerja karyawan terhadap produktivitas karyawan telah dibuktikan dalam 
penelitian ini. Selain itu, hasil penelitian juga menunjukkan bahwa keselamatan 
kerja merupakan hal yang sangat strategis, hal ini karena variabel tersebut bisa 
dilalui oleh dua jalur. Hasil penelitian ini melengkapi hasil penelitian yang 
dilakukan oleh Utami (2017) bahwa lingkungan kerja  memediasi hubungan 
antara keselamatan kerja terhadap kinerja karyawan di perusahaan. Perusahaan 
megutamakan keselamatan kerja untuk para karyawan di tempat kerja, dengan 
memperhatikan keselamatan kerja maka perusahaan mampu menciptakan 
lingkungan kerja yang aman. Penelitian serupa juga dilakukan oleh Namwagwe 
et.al (2017) yang menyatakan bahwa kinerja karyawan dapat memediasi 
hubungan antara lingkungan kerja dan kepuasan kerja karyawan.  
 
7. Pengaruh Kinerja Karyawan (Y1) dalam Memediasi Hubungan Antara 
Kesehatan Kerja (X2) terhadap Produktivitas Karyawan (Y2) 
Hasil pengujian statistik pada Tabel 4.19 terbukti bahwa pengaruh 
langsung antara kesehatan kerja terhadap produktivitas karyawan memiliki 
pengaruh yang signifikan, sementara pengaruh langsung antara kesehatan kerja 
terhadap kinerja karyawan memiliki pengaruh yang signifikan, dan pengaruh 
langsung antara kinerja karyawan terhadap produktivitas karyawan juga memiliki 
pengaruh yang signifikan. Hasil pengujian statistik ini menunjukkan bahwa kinerja 
karyawan memediasi sebagian (partially mediation) pengaruh kesehatan kerja 
terhadap produktivitas karyawan. Hal ini dapat diartikan bahwa kesehatan kerja 
bukan hanya determinan langsung produktivitas karyawan, tetapi keberadaannya 
merupakan determinan penting dari kinerja karyawan untuk peningkatan 
produktivitas karyawan.  
Hasil penelitian menjelaskan bahwa terdapat hubungan yang signifikan 
antara kesehatan kerja terhadap kinerja karyawan dan produktivitas karyawan, 
yang artinya kesehatan kerja yang terdapat di perusahaan sudah dilaksanakan 




















meliputi pelayanan kesehatan dan lingkungan kerja medis. Pelayanan kesehatan 
yang diberikan oleh perusahaan adalah tersedianya dokter (tenaga medis) di 
poliklinik selama jam kerja, memberikan jaminan kesehatan, obat-obatan (kotak 
P3K), mengadakan pemeriksaan rutin, dan memberikan asuransi kesehatan. 
Dengan adanya pelayanan kesehatan yang disediakan oleh perusahaan, maka 
karyawan akan merasa terlindungi dan merasa aman ketika bekerja. Lingkungan 
kerja medis mencakup kebersihan lingkungan kerja, kinerja dan produktivitas 
karyawan akan meningkat dengan bersihnya lingkungan kerja yang tidak 
mengganggu proses kegiatan kerja karyawan tersebut. Menurut penelitian yang 
dilakukan oleh Muthuviknesh (2014) bahwa lingkungan kerja yang baik akan 
meningkatkan kinerja karyawan.  
Kesehatan kerja tidak hanya berpengaruh langsung terhadap 
produktivitas karyawan, akan tetapi juga berpengaruh tidak langsung yang 
dimediasi oleh kinerja karyawan. Pengaruh tidak langsung dari kesehatan kerja 
terhadap produktivitas karyawan meningkat melalui kinerja karyawan. Kesehatan 
kerja dan produktivitas karyawan akan meningkat, jika kinerja karyawan tinggi, 
sehingga dampak positif dari kinerja karyawan terhadap produktivitas karyawan 
telah dibuktikan dalam penelitian ini. Hasil penelitian ini juga menunjukkan bahwa 
kesehatan kerja merupakan hal yang sangat strategis, karena variabel tersebut 
bisa dilalui oleh dua jalur. Hasil penelitian ini mendukung penelitian yang 
dilakukan oleh Juwita (2017) yang menyatakan bahwa selain kinerja karyawan, 
kepuasan kerja juga dapat memediasi hubungan antara kesehatan kerja dan 
lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan, dengan adanya kesehatan kerja 
yang diterapkan oleh perusahaan maka akan meningkatkan kinerja karyawan. 
Karbalaei dan Shirvani (2015) juga mengatakan bahwa kesehatan kerja dapat 
dimediasi oleh kinerja karyawan dan komitmen organisasi di perusahaan.  
 
4.5.5 Implikasi Manajerial 
Implikasi manajerial merupakan alternatif tindakan yang dapat dilakukan 
oleh PT. Sidomuncul dalam meningkatkan produktivitas karyawan. Berdasarkan 
hasil penelitian, ditemukan adanya pengaruh signifikan dan positif antara 
keselamatan kerja, kesehatan kerja, dan kinerja karyawan terhadap produktivitas 
karyawan. Selain hubungan secara langsung, pada penelitian ini juga 




















Berdasarkan hasil tersebut, berikut merupakan alternatif tindakan yang diajukan 
dalam meningkatkan produktivitas karyawan PT. Sidomuncul. 
1. Perusahaan harus memahami bahwa untuk mendapatkan 
produktivitas kerja yang lebih baik maka harus meningkatkan 
keselamatan kerja yang ada. Terutama dalam memperhatikan kondisi 
lingkungan fisik perusahaan.  
2. Pada penelitian ini, variabel kesehatan kerja yang diteliti memiliki 
pengaruh terhadap produktivitas karyawan. Perusahaan harus 
meningkatkan pelayanan kesehatan yang ada terutama dalam 
mengadakan pemeriksaan kesehatan secara rutin.  
3. Kinerja karyawan yang diteliti memiliki pengaruh terhadap 
produktivitas karyawan. Perusahaan disarankan untuk meningkatkan 
keterampilan karyawan dalam menggunakan alat/mesin ada, 
sehingga dapat meminimalisir kecelakaan kerja yang terjadi di 
perusahaan.  
4. Produktivitas karyawan pada dasarnya adalah hasil kerja seorang 
karyawan dalam mencapai hasil (output) sesuai dengan apa yang 
diharapkan oleh perusahaan. Berhasil tidaknya produktivitas 
karyawan dipengaruhi oleh tingkat pencapaian kerja yang dihasilkan. 
Dalam hal ini, transportasi memiliki peran penting dalam jalannya 
produksi, yaitu sebagai penggerak yang memfasilitasi tiap bagian 



























 Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan di PT. Sidomuncul terkait 
variabel yang telah diteliti, maka dapat diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 
1. Hubungan keselamatan kerja dan kesehatan kerja berpengaruh secara 
signifikan dan positif terhadap kinerja karyawan. Perusahaan yang baik 
adalah perusahaan yang memperhatikan keselamatan kerja karyawannya 
dengan menyediakan alat pelindung diri secara lengkap dan 
memperhatikan kondisi lingkungan fisik perusahaan, serta memberikan 
pelayanan kesehatan dan menjaga kebersihan lingkungan kerja di area 
perusahaan.  
2. Keselamatan kerja dan kesehatan kerja yang diterapkan oleh PT. 
Sidomuncul sudah tergolong baik, hal ini dapat dilihat bahwa dengan 
adanya keselamatan kerja dan fasilitas kesehatan kerja dengan 
menyediakan pelayanan kesehatan kerja mampu meningkatkan kinerja 
dan produktivitas karyawan.  
3. Kesehatan kerja pada PT. Sidomuncul tidak hanya berpengaruh terhadap 
produktivitas karyawan melainkan juga berpengaruh terhadap kinerja 
karyawan. Kesehatan kerja yang sudah diterapkan perusahaan yaitu 
dengan menyediakan fasilitas pelayanan kesehatan dan memperhatikan 
lingkungan kerja medis di area perusahaan dapat menciptakan rasa 
aman dan nyaman pada karyawan dalam melaksanakan pekerjaannya.  
4. Kinerja karyawan yang baik terbukti mampu meningkatkan produktivitas 
karyawan. Hal ini menunjukkan bahwa karyawan mampu menguasai 
setiap tugas dan pekerjaan yang diberikan perusahaan, selain itu melalui 
pelatihan yang sudah dilakukan oleh perusahaan mampu menjadikan 
karyawan lebih terampil, produktif, dan memiliki kemampuan dalam 






















Berikut merupakan beberapa saran yang dapat diberikan berdasarkan 
penelitian yang telah dilakukan, sebagai berikut: 
- Bagi PT. Sidomuncul 
a. Kepada atasan yang mewakili perusahaan terhadap karyawan 
sebaiknya dapat terjun langsung saat diadakannya kegiatan-kegiatan 
karyawan sehingga dapat menampung masukan yang diberikan 
karyawan. 
b. Perusahaan disarankan sebaiknya memperhatikan pelayanan 
kesehatan yang diberikan terutama dalam mengadakan pemeriksaan 
kesehatan secara rutin.  
c. Perusahaan sebaiknya menjadwalkan kegiatan seperti diskusi 
mingguan atau kegiatan-kegiatan yang dapat menumbuhkan rasa 
kekeluargaan dan terikat terhadap perusahaan dan pekerjaan. 
- Bagi penelitian selanjutnya 
1. Peneliti selanjutnya disarankan untuk dapat mengembangkan model 
dengan variabel yang berbeda seperti variabel moderasi. 
2. Peneliti selanjutnya juga dapat menambahkan variabel yang 
digunakan dalam penelitian seperti variabel kecelakaan kerja dan 
kepuasan kerja.   
3. Penelitian yang selanjutnya juga dapat menambahkan beberapa 
indikator lainnya seperti peraturan keselamatan kerja, sarana dan 
prasarana terkait dengan keselamatan dan kesehatan kerja 
perusahaan, dan lain-lain. 
4. Pada pertanyaan kuesioner sebaiknya dibuat lebih umum dan lebih 
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